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Dalam bulan Juli 1985 ata§ undangan Pemimpin Proyek Peng-
adaan Buku-buku Bacaan Anak Se kolaih Dasar dan di utus oleh Pener-
oit PUSTAKA INDONESIA di Bukit Tinggi maka saya sudah mergfie-
diri rapat antara Penerbit/ Pengara ng dengan Pimpinan Proyek (PPBB
ASD) yang diadakan diq\,likarta; tanggal 29 dan 30 Juli 1985.

F
Saya tidak ada dan tidak sempat membuat laporan dzri rapat

itu. Tetapi saya mencoba membuat sebuah uraian dari follow up ra-
pat itu dengan serangkaian artikel yang di muat dalam SK. SINGGA-
LANG di Padang yang keluar mulai tanggal 18 Oktober 1985.

Maka saya mangumpulkan artikel itu dan membuat klepingnya
untuk disampaikan kepada bebera pa instansi yang ada kaitannya de-
ngan Penerbitan INPRES. Dengan ini saya mengharapkan dapat men-
jangkau lebih jauh kepada beberapa instansi dengan pengharapan se-
moga ada manfaatnya dan realisas inya demi perkembangan kemajuan
semangat baca rakyat kita dewasa ini.

r Bersamaan dengan itu saya sudah menyusun pula sebuah bu-
ku yang berisi pengalaman saya me ngarang selama 54 tahun yang tuju-
annya sebagai bimbingan dalam karang mengarang kepada Generasi
Muda. Buku ini diberi sebuah judul yang agak unik : "AKU INGIN JADI
HAMKA” (Pedoman Mengarang). Buku itu Insya Allah akan di terbit-
kan oleh Penerbit PUSTAKA INDO NESIA di Bukit Tinggi dalam waktu
dekat ini.

Semoga semuanya akan ber guna untuk menggalakkan dunia
pembacaan dengan semua prospek nya baik di daerah khususﬁyé, di
Indonesia umumnya. Terima kasih.

Lurah Bukit/ Payakumbuh, 2 Nopember 1985.
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" bitan cetakan ke

PERK EMBANGAN buku baca ||
an apak-anak Indonesia selama * :

kurun wakiu setengah abad
sangat sckali pe¢satnya dan
mengagumkan. Baik ditinjau

dari tekniknya, oplaagnya, mu
tu isi dan ‘perwajahannya.
ataupun:* dari sudut pcnerbu
nya. Ringkas kata: dari semua-
muanya. Tetapi bagaimgg>-
ditinjau dari sambutannya dari
pihak yang menjadi sasaran
yakni anak anak dan para wali
muridnya, agaknya akan terda
pat cerita lain.

Sebagai tolak ukur saya akan
mengambil sebagai bahan sebuah
buku yang  pada omslagnya
sebelah kanan  atas tertera :
BACAAN ANAK. Barang kali

kata-kata itu perlu dicantum
kan penerbitnya supaya para

i kan EYD. Tetapi

pembaca jangan salah terima '

bahwa buku setebal 551 halam
an itu bukan teruntuk bacaan.

orang dewasa. Buku itu jalah

untuk bacaan anak-anak. Atau
juga pihak pencrbit memberi
tanggapan atau menumbuhkan
kepeayaan kepada TIM peneli
ti buku-buku Jinpres bahgva buku
itu iaolah buku untuk bacaan
anak-anak, walau bagi anak-anak
Sekolah Dasar buku itu akan
menimbulkan ikengeriannya me
ngingat tebalnya: lima ratus
lima puiuh satu halaman.

Tetapi sebenarnya bagi anak-
nak yang gemar membaca tebal
tipis sebuah buku udaklah
menjadi hambatan. Yang pen
ting buku yang akan di bacanya
itu menarik ceritanya dan tidak
membosankan dan bermain
dalam dunia mereka sendiri,-
dunia anak-anak. Beberapa

- halaman pada pemulaan sudah
dapat merangsang atau mempu
nyai daya tarik untuk mena-

matkan membacanya. Alam dan
lokasi cerita tidak akan mem
ngaruhi. Seperti. buku yang
ita jadikan bahan ini ialah
sebuah buku terjemahan yang
terjadi di Perancis. Judulnya:
SEBATANG KARA, karangan
Hector Malot di terjemahkan
oleh Abdul Muis. penerbitan
pertama tahun 1922 dan pener
tiga tahun
1985. Jadi sudah berantara
selama 63 tahun.

. kritis

- Harapan kami

1 nyi itu seorang biduan orang
| Indonesia

Yang® berbeda

dari kedua I
cetakan itu ialah: Cetakan |
pertama terbit dalam zaman g

.'pemerintahan Belanda, dalam
ejaan Van Ophuisen dengan
teknik yang sesuai pula dengan
zamannya. Tetapi tebalnya tak
. kan berapa berbeda. Cetakan
2rtama illustrasinya digambar |

~5leh Jairvan der Heyden seorang |

pelukis Belanda vang banyak
sekali membuat illustrasi buku '
buku penerbitan Balai Pustaka,
biar buku terjemahan ataupun
buku karangan asli. [llustrator
bangsa Indonesia pada zaman
_ita boleh dikatakan belum ada.
Dan penerbit  Nasional juga
masa itu belum lahir.
i Jadi dalam cetakan.baru itu
i ejaannya sudah memperguna
gaya dan
bahasanya masih tetap -gaya
tahun 1922 nu  juga. Dan
illustrasinya juga illustras: pada
cetakan pertama itu juga. Hanva
covernya yang baru dibuat vleh
_Supriyonv.
Mungkin bagi pembaca yuuﬂ"
ahan  meriasa horan

<' membaca beberapa:bagian dari \
| buku

ini: Misalnyay ketika
pelakonnya ber syaxr-syupyang
dipantunkannya ialah pantun l
Indonesia malahan berbau pan |
tun Minangkabau:

+Empelas di Padang Jambi,
_buah nenas didalam kebun,
belasiah tuan kepada kami-
_ siang berpanas malam berem
bun.- '

M anis-manis kelapa puan- tidak
puan kelapa Bali,

kepada
Tidak tuan siapa lagi. _

Jadi ksiau membaca bagian
itu si pembaca akan mcndapal
~ gambaran bahwa yang benya

dan bernyanyi di |

depan segerombolan orang

Indonesia dalam taman Puti

" Bungsu di Bukittingi dan bukan

disebuah kota di negeri Peran

cis.

Dalam buku 1tu puia ketika
mengatakan ‘banyak atau jum
lah uang dikatakannya dengan
uang rupiah. Padahal anak-
anak Sekolah Dasar sekarang
tahu bahwa nama mata vang di

tuan- ‘ :
|
I

* mendapat
, membaca

|

inkan franc. Jadi seolah- olah
cerita itu bermain di Indonesia

dan bukannygd: Perancis.
Tetapi s nyau mcmadx
.bahan * yang “menarik

bag! anak-anak scharang., biia
niercha wau mgmp;rhauun
nya, dan membhawa mereka
berpikir  scoara kritis vdang
sehat. Apaiag. agTliiva  me -
many 1cinaniks

Dan kcmunglcmaﬂ mercka
pernah membaca¥komik cerita!
Scbatang kafa ipi yang ‘pernab’
diterbitkan¥asi ‘ceritanya yang '
sudah diringkaskan. Jadi deng .
an kechadiran buku ini mereka:
rangsangan untuk!
cerita Ini secara |
kescluruhan dalam format yang
cukup tebal dan panjang. Ini:

«pun sebuah pendidikan juga.

Cuma harapan scorang wali
murid biasa akan mampu
membelikan anaknya buku ini

| sangat kecil sekali. Sebab harga

nya: Rp.6.525,- satu harga yang
cukup dalam merogo kantong °

' orang «tua murid yang kurang

" nya sckitar.

l

,Jdcngan

Perancis bukannya rupiah mela- !

1

. nya perkiraan
-mieleset.

mampu. Jadi harapan untuk .
membaca buku ini hanya lewat
'Pcrpusla caan Sekolah. Jadi
melalui penerbitan Inpres. Dan
jika buku ini harus dipesan oleh
Inpres Pemerintah harus menge
luarkan uang untuk membeli -
Rp.352,- juta. ini-
baru satu buku saja! Angka-ang
ka ini saya ambil patokannya
dari sebuah penerbitan Inres
| buku 'saya setebal 81 halaman
oplaag 160.000 ex
dengan harga pembelian Inpres
No.6-1984 Rp.51.521.600,- Rasa

ini tidak akan

-~

[} 2

taka kita dapat membayang
kan bagaimana sukar dan
mahalnya biaya yang harus ’
dikeluarkan sehingga buku Sec
batang Kara vang unik iu

-sampai hclangan para pemba-

canya murid-mund di Sekolah
Dasar. Bila wihandingkan dengaw

bukunya untuk diteliti oleh !
sebuah TIM pada Proyek Penga
-daan Buku Bacaan Anak-anak:
iSekdlah Dasar dan bila lulus
“barutah diadakan penawaran
untuk membelinya. Bila pena
Waran Itu setuju antara kedua
belah pihak barulah diadakan .




o f i t- | Pen eluaran yang sama ta | gagal aha itu. Nampaknya

\ . syarat-sya 2 ssaha 1t
N ;::l;rﬁ?uy:agilnif:rﬁuz:r? ; !lhun!922 dan tahun 1985 uu | pihak “pimpinan Proyek“;::
1 Sebuah buku bacaan anak- |['ialah pada royaly pengarang | paksa melakukan sy;rat-s_ -
| | anak yang sudah diterima untuk 1#8tau pamg tjemahnya. Walau | yang ketat dan ci“buku
'y, -dibeli oleh lnpres punya syarai- ||Pun SUSERE & rselang 63 tahun | mengingat banyak buku- :
b yarat tersendiri yang satupun | : t harus memba l yang disodorkan oleh penerbit.
4 idak boleh dilanggakaldu et i | Yar @ {enyalinnya se | Jumlah buku-buku yangddl
i nerbit tidak ingin penawaran : kalip® “,nyasudahlama | ‘majukan sampai ribuan dan
itu mepjadi batal. Ukurannya  MeRLg ng berhak se | yang akan dipesan hanya se

begini, jahitannya ini macam
nya, - stempel P dan K nya
leternya harus begini, pak buku
ying akan dikinmkan harus

seperti ini, yah, banyak sekal
ketentuan-ketentuan yanyg wajib
dipatuhi oleh pihak penerbit.
Dan tanggal setiap

Jadi sangat ketar sekali.

Masih banyak beban dan
kewajiban-kewajiban lain yang
harus dipenuhi oleh pihak
Penerbit sejak menyodorkan
contoh-contoh bukunya kepada
pihak Proyek. Semakin tahun
syarat-syarat itu bertambah
ketat dan berat. Misalnya
sewaktu memasukkan buku-bu
an zaman pada waktu cetakan
pertama buku nu terbit- jauh
sehali bedanya. Pada zaman itu
Perpustakaan di sekolah Gi isi
oleh Balai Pustaka dengan cara

begini, kertasnya ini, covernya '

_selama-lamanya,

karang ' ahli  warisnya
sebab dalam hak pengarang

' tidak mengenal daluwarsa. Hak

pengarang lelap paga pengarang
kecual  jika
hak itu sudah dibeli oleh Pener
bit. Kecuali pula pada yang
membern judul buku itu. Sebab

r ' hntuk memberi judul buku:
priode ©| g\z« vang kara itu dahulu diada
cetakan dan pengiriman tidak_

boleh lewat agak satu haripun’

e E— T —_
—wil deligw,, mengadakan sayem
bara. Hadiahnya menurut beri
ta burung Rp.200,- satu jumlah
yYang cukup besar untuk zaman
itu. Bayangkan:Seekor lembu
hanya Rp.15.

Jadi walaupun Balai Pustaka,
penerbit Sebatany kara itu,-
masih dikelola oleh Pemerintah
tetapi cara dan pelaksanaannya
sudah jauh berbeda. Buku-buku

. penerbitan Balai Pusiaka yang
' akan (dimasukkan menjadi pev~

pustakaan Inpres sama saj
dengan penerbit-penerbit lam
nya. Mereka juga harus mengi

sepuluh ey Buku-

B N

TR —my

kitar 200 judul. Padahal buku-
buku yang disodorkan itu dilihat
sepintas lalu semuanya bagus-
bagus, pakai jgul vyang mena
rik, teknik ' merangsang
yyang tent enelan biaya
yang bukan sedikit. Kita dapat
merasakan bagaimana beratnya
tugas Tim pemeriksa tanpa pilih

- kasih.

Dan setiap tahun panyak buku
yang akan dibeli oleh Proyeck
semakin menanjak. Selama
.Repelita 11l Pemerintah sudah
men targetkan pembelian untuk
62.500.000 eksemplar buku-bu
ku. Sampai tahun ke empat
Repelita 11l Pemerintan sudah
menyediakan dana dan menye
diakan: 71.500.000 ecksemplar

buku-buku yang berarti :]!'dah
14,4 persen .diatastargel. Da

untuk Repelita IV Pemerintah
menyediakan dana untul. pembe
lian 196 juta eksemplar buku-
buku meialui Program lapres.

rmk 2 : o ipler’
R Pihak penerbit semakin sibuk

dan kewalahan dan akan ter
‘bentur pada beberapa masalah

"
-k

= | ku yang aksn diajukan itu harus
mengirimkan buku-bukunya se | dilampirkan sekali salinan s.p.p,
cara rutin. Namanya Taman

!"\Pusukl. Dan buku-buku Taman
* !Pustaka itu dapat dibaca deagan
jcara menyewa buku-bukunya

| pengarang, synopsis écrita dag

foto copy KTP. Si pengarang.
Wilau bagaimana juga baik dan

Yang cukup merepotkan. Dan
ini akan kita uraikar dalam

. artikel-artike! berikutnya.

Lurah Bukit, 9 Okzober 1985.

b ; ! bernilainya buku-buku itu jika
jOchgRn - scwa dua sen {--satu syarat tidak dipenuhi maka
j'semmngggu.
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PENERBITAN INPRES:

Dampak Positifnya terhadap
Penerbit dan Pengarang

; TAHUN 1922 waktu buku
‘Sebatang kara terbit penerbit
swasta belum ada dibumi
Indonesia ini. Yang ada hanya-
lah penerbit yang di kelola
oleh Pemerintah yaitu Balai
Pustake yang pada masaitu

» namanya Volkslectuur. Artinya
Pembacaan untuk rakyat. Pada
waktu mula berdirinya buku
buku yang diterbitkan ialah
cerita-cerita rakyan  atau yang
disadur /diterjemahkan darni
bahasa asing. Seperti cerita
cerita Si Saridin, Hikayat
Jahidin, Puteri Johar Manikam

Sukarna dan Sukarni, dll.nyu._
Buku buku semacam im
menempati urutan bawah dari
daftar buku Taman Pustaka
yang ada di setiap Sekolah
Gubernemen Kl. II. Dan
kebanyaskan pula buku buku
semacam itu di olah oleh
penulis penulis berkebangsaan
Belanda. Patut. juga kita
berterima kasih kepada mereka
sebab mereka sudah ikut
meaumpahkan pikiran, tenaga
dan ke ahliannya dalam mem
perkaya buku buku ber bahasa
Melayu. demikian baru nama
bahasa kita pada zaman itu.

2

- Indonesia

Kemudian mungkin karena
didorong oleh semangat baca
an itu, muncuilah penulis
penulis bangsa kita yang mulai
menulis roman atau novel
dalam bahasa Melayu. Sejarah
kesusasteraan mencatat bahwa
roman seperti ini yangmembu
ka gapura sastera Indonesia
ialah Azab sengsara oleh
Merari Siregar, Muda terunma.

" olech Mohd. Kasim, Siti Nurba

ya oleh Marah Rusli. Yang
ter akhir ini dianggap roman
pelopor pertama dalam sastera
sebab kriterianya
memenuhi syarat sebuah pener




bitan. Bukunya tebal, ceritanya
mengambil thema dari kehidu
dupar bangsa kita, dan gaya
serta jalan bahasanya sudah
dianggap modern untuk masa
1tu, 7

Maks untuk memperkaya
dunia perbukuan kemudran
muncul pula terjemahan terje

mahan dari pustaka bangsa
asing terutama dari bahasa
Belanda. Banvak buku buku

itu yang tebal tebal dan tetap

mampu di cerna oleh para
pembaca bangsa kita pada
zaman itu. Buku bukunva

seperti: Gembala domba, Niki

Bahtera (saduran), Sidha Rama ¢-

Pieter Simpel. Scpatang kara,
Kazan anjing serigala, Bina
tang binatang dalam rimba,
Mengelilingi dunia dalam 80
hari dll.

Semua buku buku 1tu disalur
kan lewat Taman Pustaka vang
terdapat di setiap Sekolah
Gubernemen KL. II itu. Setiap
- buku tak peduli berapa tebal
nya, sewanva dua sen, minggu
pertama dan kedua. Minggu
ketiga ditambah dua sen lagi.
Untuk bacaam anak anak
diberi tanda %) arunya buku

yang diberi bertanda bintang

itu dipinjamkan kepada anak

anak tanpa memungul sewa
nya.

Rupanya pada masa itu
sudah ada juga penerbit

penerbit Swasta tetapi pegerbit
Belanda. Pihak Pemermntan
agaknyg mempunyail penilaian
juga terhadap buku buku
terbitan mereka sehingga buku
bukunya dibeli untuk menam
bah . koleksi buku Taman
Pustaka itu. Antaranya yang
masih saya ingat: Nasib satu.
kelip, Kapal Setan. Intan Dw
Kleting Kuning. Yang penerbit
nya saya tak ingat lagi. Buku
Nasib satu kelip itu sudah
termasuk modern untuk masa
itu sebab illustrasinya pakai
warna.

Sumpan Pemuda dalam bu
lan Oktober tahun 1928 memba
wa nafas baru dalam dunia
penerbitan dan penulisan di
Indonesia. 'Semenjak itu mulai
lah muncul penulis penulis
dalam bahtsa Indonesia dari
daerah daerah lainnya seperti '
g;alri Minangkabau, Bali, Bugis
Lahirlah buku buku
F_kenn jebak, Nyi Mas Sukmi |
| dan saudara saudaranya. Pahla
| wan Minahasa. dengan barisan

Merak .

para pengarangnya H.S.

Taulu. M.R Davoh. dll.nya.
Namun penerbit swasta be

lum 1uguwu(t*a pada saman itu,

bermula dalam tahun 1937 dan
seterusnya. Matu 'Mdona mun
cul dengan roman romannya
sepertit M. Jusjsjah Yournalist,
Pacarr Merah Indonesia, dll.
Malam tahun 1938 ‘erbit maja

fah roman lagi seperti roman

Brapeacia, Lukisane Pujangga,
Cenderawasih.  dll.  Walau-,
majalah roman ini dianggap

sebagai roman picisan namun |

dengan pengarangrnya dijuluki,

dengan pengarang picisan na |

|

|
'I
|
i

mun tak dapart disangkal
bahwa penerbitan ni sudah
membuka halaman baru dalam
duma penerbitan cdan perbuku
an di.Indonesia.
Pendudakan
tup dan mengakhiri
aktivitas dalam dunia perbuku
an ini. Barulah sesudah zaman
kemerdekaan usaha ini berlan

Jepang menu

semua '

jut kembali selangkah demi
sclangkah., ,
Dalam _zamram pemerbrtam
buku buku roman itu bermun
culan pula taman _bacaan
umum vang cara dan penvewa |
annva jauh berbeda dengan |
Taman Pustaka. Sebab  kini |

usaha perpustakaan iru dituju
kan kepada urusan bisnis.
Dalam tahun 1973 keuangan
negara sudah semakin mantap.
Maka mulailah
negara kita menunjukan kegiat
annya untuk memperkava dan
mengembangkan usaha pemba

caan di Sekolah sekolah Dasar.

Pemerintah berpendapat bah
wa :Buku bacaan mempunyai
peranan tersendiri dalam kese
luruhan proses belajar menga

jar_yang menuju pada strategi

usaha mencerdaskan kehidup
an  bangsa. ' Lalu lahirlah
penerbitan buku bukuy Inpres.
Pada mulanva penyaluran by
ku buku vang dibeli hanya
berkisar kepada puluhan ribu
cksemplar saja. dan judu] buku
vang dibeh Pemering

ah hanva
Seratus judul. :

Sampai dekag
198171982 bary terkumpul 908

Judul buku. Tetapi semenjak
''u judul buku ditambah dan
ek;empiar buku ditambah sam
Par 125,000 eks setlap judul

3

Pemerintah!

Mungi ~“dah ada tetapi
berpi = N am  penerbitan
bukyu 2 ‘yma. pelajaran
.~ dan ; {1 penerbitan
novd, & “iapat  disangkal
pemﬁ{% o dalam  duma
pencrb*g “<ni lahirnya  dari
Medan di tanah Deli. Ini

buku. Pengarang dan penerbit
benar kiwar mendapat nafas
dan udara baru. Pengarang
vang scbelumnya ndak mampu
membeli mesin tep dengan
rovalty kxarangannva kini mam
pu- membeli mobil. Tidakkah
itu suatu perkembangan yang
amar drastis? Dem:kian pula
penerbit penerbit dapat menge
duk keuntungan yang lumayan
dari penerbitans  buku  buku
Inpres. Dan pencrhian musim
an berm

uculan
Pada mMn_\a pembeli
an dan p buku buku

untuk Inpres masih longgar
ketentuannya. Pihak penerbit
mengajukan contoh cetakan
dan bilamana sudah dipilih dan
dipesan oleh Provek Inpres
baru bukunva dicerak sebanvak
pesanan. Jadi resiko biava

fidak begitu besar.

Maka penerbit penerbitpun
bermunsulan. Ada vang sukses
dan terkembang usahanva, ada
yang muncul  satu kali dan
kemudian sirna. vang tentu
bersendi kepada bakat, kema
uan dan modal vang diperguna
kan untuk usaha ni. Dalam
masalah ini Pcmerintah berpen
dapat.

Dalam dunia penerbitan di

negara negara vang sedang
berkembang termasuk Indone .
sta kebutuhan akan buku

bermutu. baik buku pelajaran,
buku pelengkap. buku sumber.
maupun buku bacaan belum
seimbang dengan jumlah buku
buku vang tersedia. Pembelian
Pemernintah terhadap buku baca-
an anak anak Sekolah Dasar
dalam jumlah yang besar ini
diharapkan pula mendorong
pertumbuhan dan perkembang
an penulis/pengarang penerbit
toko buku/distributor. Secara
nyaia pertumbuhan dan perkem
bangan itu akan kelihatan dari se
makin banyaknya buku buky ba
caan anak anak Sekolah Dasar
yang beredar di pasaran dan mu
dah diperoleh di seluruh Indone
sia. Berpacu dari pemikiran yang
demikian, maka buku-buku baca
an yang harus dibeli harus dalam
bentuk jadi dan sudah dipasar
kan.'
(Kutipan dari: Risalah Penye
diaan  buku Sekolah Dasar
Melalui Program Inpres Drs.
Umaedi. Juni 1985 IKAPI).
Maka mau tidak mauy para
penerbit vang ingin memajukar,
b}lku buku nva apar dapat
dipesan oleh Provek Inpres
harus mencetak bukunva terle
bih dahuly dengan persvaratan
'seperti anjuran _ Pmyék dan




1

penerbit. dan mendaki pula ’
jadi 67 penerbit dan terakhire
menurun kembali menjadi 56
- penerbit.

Penerbit penerbit di  luar
Jakarta. Bandung mula mula
tidak ada,dalam priode kedua
muncul 8 penerbit, lalu turun
jadi 7 buah dan turun lagi jadi

“Buku buku yang dipilih
sangat terbatas dilihac dari
segi isi dan tema buku vang

1 dipasarkan terlebih dahulu.
Lalu membanjirlah buku buky
fiksi dan non fiksi yang selain
untuk dijual di pasaran bebas
juga terutama dimajukan kepa
da Proyek dengan syarat -
syarat yang sudah tertentu.
Maka mulailah kombinasiyang

diajuka” -Penerbit dan telah
i ¢ 2makaiannya oleh
“deral Pendidikan
fi-gncngah. Buku

Yisi_ketrampilan

intim antara tiga : P. dalam : getahuan untuk i

dunia perbukuan. Pengarang méh. arikulum sekolah’ ;::::'::“‘S:idasg;?lii 8%:2‘:1
Pcncrblg x Pembaca. Pembaca dasar ita {dirasakan kurang. dan gggjra'kl'gir ketika penerbitt
-sudah ada vaitu ratusan ribu Di lain pihak buku buku Jakarta Bandun menurun
murid murid Sekolah Dasar di bersifat  fiksi  yang bukan rbit dilu kcﬁua kota itu
seluruh Indonesia. Penerbit tergolong iimu 'pcngctahuan E:?kesampai Eb

uah penerbit.

sudah ber munculan terutama buku n
‘seme

. sangat melebihi jumlah yang
di kota kota besar. Jakarta

diperlukan.''. (Dari Risalah)

" : : jak adan%a In
Bandung dan kora kota lainnva. Tetap: tak dapat disangkal Jmcnuniukk'an ken?zzizn SCI:,:U
Dan pengarang pengarangpun | perkembangan penerbit dan nvata. Berturut turut sg af
bermunculan pula. dari pengag tok/ buku sesudah priode jing priode tahun tahun dia}:as
rang kawakan sampai kepadn_ Teeses_ sangat  pesat  sekali. toko buku berjumlah 39, 61
pengarang vang baru bare® | Dalam enam priode yaitu 3. 80. dan 87 buih "ol
Tcrutama yang_dlhasdk;m lalah’ la_hun tahun , 79/80. 80/81. Ju]n|ah s ara'n dal
beeberutikl tikak idatum segala” ¢ 8782/ 52783, (80784 Sdan ittt gutaiR it
:;Ladnl:‘a‘hema i oy 84/85 jumiah penerbit di diatas adalah sébagai hcri‘iut:
18 G .
i i Jakarta. Bandung mula mula Mula mula 71 orane. k .
q SR ; { b : E i . kemud
bu}:‘_i:h";,';\nag p‘:n:r:-h”l‘::l l:.iuhku berjumiah 29 buah. kemudian 88 lalu 95 lalu mfn'u:laku i::?:i‘
: o 5 menjadi 32 buah d : g .
dapat Siamigip sadat kebaijir t menj':dil %6 buah dan tahun 248 orang dan menurun 16
anatau flasome arut anggap- * . . g SHMRAN  snpAa diatas Cleiane « LS
. pemimpin Prosehe gap berikutnya melonjak jadi 44 : (:ulumti’:n:a mata "rlﬁ!;‘fklnpres '
‘ dan ukan  jumla semua
wnerbit, { p
SABTU 19 OKTOBER 1985 ' perernit. 1ok huku = dan
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pengarang pengarang di Indo

Efek Penerbitan Inpres
| pada Penerbit

TIMBUL. pertanyaan dalam
hati: kita:Apakah penerbitan
Inpres itu hanya berguna untuk
murid-murid sexoiah saja ?
Atau dalam pengeruian yang
lebih luas: Dalam dunia pendidi
kan belaka 7.

Miliyard rupiah yang di
peruntukkan untuk Proyek ini
dan setiap " tahun pengeluaran
nya semakin bertambah sudan
terang manfaatnya bukanlan
nntuk kalangan pendidikan
saja. Dan semoga saja dalam
proyek ini tidak terjadi penye
lewengan-penyelewengan yang

~mungkin menyunat biaya ysng

cukup besar itu. Dan mari kita
tinjau satu persatu.

Keuntungan pertama ialah
pada pihak penerbit. Tetapi
pihak ini pula yang menang-
gung resiko paling besar.
Sebagai sudah diterangkan
bahwa buku yang akan dipertim-
bangkan untuk dibeli oleh
Proyek ialah buku yang sudah

jadi dan sudah beredar di
pasaran. Jadi tidak seperti dulu
penerbit cukup dengan mem-
buat contoh cetak saja dan
kemudian di
pihak Proyek. Contoh ini
dengan berkat teknik jaman
modern sudah memungkinkan
bentuknya persis seperti se-
buah buku yang sudah di cetak
dan beredar luas dipasaran.
Padahal tak lebih oplaagnya
dari sebanyak keperluan untuk
diajukan tambah satu eksem
plar untuk arsif. Ibarat melem
par balam dengan tanah. Jika
kena,....ya makan besar ! Kalau
tidak, ya hanya rugi sedikit dan
kemunglkinan pada buku yang
lain kena. Jadi ada juga main
spckulasinya.

Tetapi sckarang permainan
sepertl itu tak mungkin lagi.

. Pihek penerbit menerima nas-

kah dari pengarang dan .bila
naskah itu  disetujui  akan
diterbitkan menjadi buku. Me

4

ajukan kepada-

nesia.

paling-paling 3.000 eks. Tetapi
penerbit sudah mengeluarkan
biaya yang cukup besar. Ong-
kos cetak, royalty pengarang,
biaya ini dan itunya dan barulah
di sodorkan kepada Proyek
Inpres. Kalau bukunya
memang baik Proyek nanti akan
mensahkan buku itu. Tetapi ini

bab buke-buku yang sudah di
sahkan itu belum tentu dibeli

menawaf pembelian antdra
Pihak Proyek dengan Penerbit.
Proyek tidak berpegang kepada
harga tarif bukw, itu melainkan
dengan mempergunakan peni-

laian tersendiri. Biasanya di
hitung per halaman Pihak

Proyek dengan keahlian panitia !

oleh Proyek,akan terjadi tawar |

mang oplagnya tidak banyak |

l

belum berarti keuntungan se..

L)

Penilai Harga Buku Bacaan -
akan mempunyai dasar perhi-
tungan yang meliputi kom
ponen Royalty pengarang,

komisi agen, overhed, revenue,
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produksi, ongkos kirim dan
keuntungan penerbit. Menge-
nai biaya produksi faktor-faktor
yang diperhitungkan ialah
biaya persiapan, jumiah oplah,
biaya cetak, jJenis kertas in1 dan
kulit, tekniv¥ © cetak dap__cara
penjilidan.

. Dalam keuntungan penerbit.

sudah terang tidak sama besar
dengan keuntungan penerbit
dengan jual ecerannya dipasar
an umum. Kalau harga eceran
umum misalnya seribu rupiah
maka kemungkinan harga peme

rintah hanva tiga ratus r"u;;ﬁh.
Tetapi dalam .perhitungan ini

|
*l

penerbit sudah mendapat keun

tungan bersih sekian persen.

K arena oplaahnya besar, makag

lumayan jugalan keuntungan

pihak penerbit.

K alau sebuah buku mendapat
keuntungan sepuluh sen saja
dengan oplah 160.000 ex. Sudah
dapat diharapkan keuntungan
Rpl.600.000.- Menurut kalkula
si seorang penerbit pukul rata
sebuah penerbit mendapat ke
untungan sekitar
mimmal 7 1/2 persen. Sebuah
buku dengan tetal 80 halaman
oplah 160.000 ¢x. Akan berhar
ga sekitar Rp.3,50 s/d Rp.4.-

per halaman. Nah, boleh
coba coba menghitung berapa
laba seorang penerbit dan

bagaimana kalau kena Inpres
dua, tiga atau sampar 20 buah.
Lumayan dan bisa jadi miliyu
ner mini. o
Oleh .sebab 1tu sebahagian
besar penerbit di Jakarta dan
Bandung berjuang untuk men
dapatkan pembelian buku-buku
Inpres sebanyak mungkin. Wa
lau resikonya cukup besar pula.
Sekalipun mereka hadir dengan
buku-buku yang cukup baik
namun main spekulas: ada juga
sedikit. Sebab pemikiran mere
ka toh tidak sama dengan
pemikiran pihak Proyek yang
akan memperumbangkan dan
menerima asil penerbitan mere

ka. Dan resiko tambah bcsa:.}

jika dulpmereka dapat minta
persekot sebelum buku dicetak,
sekarang tak ada lagi. Harga
buku dibayar setelah buku-buku
sampai di alamatnya, yaitu di

dacrah-daerah tingkat 1. Hal in1 |
tambah merepotkan pihak pe |

nerbit dan juga menambah
resiko !.

Scbelum priode tahun 1979,
1980 pihak Proyek melakukan
pembayaran langsung kepada
penerbit yang bukunya terpilih.
Pembayaran diatur dalam jual
beli buku yang antara lain
ditetapkan bahwa pembayaran

.

10 persen |

&

P

dilakukan setelah tanda terima
buku sudah diterima dari
dacrah tingkat 1l. Mulai tahun
“ -raran sudah lain lagi,
dan kian menelan

‘i banyak tetek

- 2h—dibayangkan
pengarang dan

\ _iirasa-rasanya sang
gup méernghasilkan tulisan-tulis
an baikfiksi ataupun non fiksi
menjadi inceran para penerbit.
Dan pengarang buku-buku In
pres ini menanjak dari tahun ke
tahun. Dalam priode 83/84 saja
mencapai 248 orang. Jumlah ini

ci melekdil pengarang buku baca

-t ponslis

-enak-anak yang biasa apala

buku-buku novel.

~ Dalam priode 84/85 jumliah ini

|

menurun drastis sSampai 165
jQrang.

Tidaklah mengherankun bila
mana dalam barisan para

penulis buku bacaan anak-anak
itu bermunculan nama-nama

yang selama ini belum di henal.
Tciapi rupanya mereka mampu
nierobah keahliannya dari sesua
tu yang lain menjadi penulis
buku bacaan anak-anak. Baik
dalam buku fiksi atau pun non
fiksi. Sebuah misal: ;
Dalam bulan Pebruari 1984 di
sekolah-sekolah Dasar di masuk'
kan kurikulum baru: P.S.P.B .y~
Pendidikan Sejarah Perjuangan
Bangsa). Maka dengan cepal
nya bermunculan buku-buku

P.S.P.B dari berbagai penebit
dengan barisan penulis-penulis
yang selama ini tak pernah kita
kenal. Bermunculan penulis-
penulis dengan embel-embel
dokiorandus dsb.nya. Walau
dalam dunia kepenulisan titel
bukan pokok utama. Sebab
bidang kepengarangan punya
keahlian lain. Di toko-toko buku
bermunculan pula ber jenis-
jenis buku pelajaran P.S.P.B.
'scjak penerbitan | sebuah desa
sampai kota besar sampai kota
kabupaten di pulau Jawa. para
wali murid menjadi bingung,
para guru-guru kelabakan danp
Pemerintah belum menetap kan |
buku mana yang baik yang |
dianjurkan untuk dipakai. Se
bab untuk menilai buku-buku
itu diperlukan saiu Tim . dan -
j.angka waktu yang cukup lama
juga. Dan hebatnya lagi di satu
daerah muncul para penulis dari
kalangan jawatan yang berwe. - '
hang menentukan buku-buku .
tu dan sekali gus menjadi |
penerbitnya sekali. Jadi pener l
bit, penulis dan Yang menentu ']

|
|
|
|
|

!Lan pemakaian buku-bukuy jtu
1alah mereka dari ekselon yang

5

ber wewenang itu tegasnya dar!
Depdikbud. Dan tentu saj
penerbit Nasional ~ yang mener
bitkan buku yang sejenis harus
disingkirkan mereka dengan
berbagai macam cara. Persaing
an yang kurang sehat tentunya.
Dan hal in: sudah tercium
kepada Pemerintah Pusat dan
dalam rapat antara pemimpin
Proyck Inpres dengan penerbit/
Pengarang seluruh Indonesia

.tanggal 29 ‘dan 30 Juli 1985

yang baru | al ini sudah
menjadi tapi Fagaima
na keputus pihak yang ber

wewenang kita belum tahu.
Peristiwa diatas sudah 1erang
bertentangan dengan salah satu
tujuan penerbitan Inpres. Salah
satu tujuannya ialah wuntuk
menggalakkan usaha pen_erbit-
penerbit di daerah. Sebagai
pernah disebutkan dalam salah
satu uraian ini jumlah penerbit
diluar Jakarta-Bandung Priode
81/82 hanyatujuh buah dan
priode 82/83 menurun tinggal
empat. Baru pada akhir dekade
84/85 jumlahnya naik menjadi
19 penerbit dan penerbit di
Jakarta Bandung turun menja
di 56 dari jumlah 67 buah.
Sasaran penerbitan khusus
untuk penerbit-penerbit di dae
rah i1alah 10 buah buku bacaan

-tradisonal untuk daerah setem

penerbitan
iy

pat. Syarat-syarat
untukh bacaan tradisional
antara lain alah :

a.Cerita asli dari  daerah
setempal dalam bahasa Indone
st atau bahasa Jdaerah

b.CGerna  bsSifal Nasiona
ditulis dalan: Hahase daeran
setempat.
c.Diteibithas oleh penerbit
yang ber iokast di o daeral
selempal.

' d.lelah lulus dalam penilaian

Kantor Wilayah Departemen P
dan k sciempar. .

€.Di usulkan oleh Kantor
Wilayah Dcpartemen yang ber
sangkutan untuk dibeli uniuk
dacrah setempat.

Dengan keientuap lagi: Bila
mana disatu daerah targetnya
tidak tercapai Proyek Pusat
algan mengganti dengan buku
lain yang ber sifar Nasional.

Sasaran inj. nampak-nampak
nya agak kurang menarik per ¢
hatian para penerbit daerah,
terutama yang oplah bukunya |
h_anya mencapai sekitar duga |
ribuan saja, seperti  daerah
Sumbar misalnya. Mungkin
kalkulasinya tidak mencapai
sasaran yang menguntungkan. !
Tcn;ulah seltiap daerah mempu l
nyai kebijaksanaan yang saling l;

berbeda. Tergantung Jumlah
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penduduk dan suasana daerah
nya.

Sebagai contoh lagi:

Daerah Sumatera Bara: mem
punyai luas 49,778 km2 dengan

penduduk 3.406.816 tahun 1980 |

Daerah K alimantan Barat denga

[T Oprat i liimay n Tuga bagi

penerbit dun pengarang. Sebu
ah bubu setcbal 64 halaman
dapat_n[‘ -’;;as:lkan hunor bag
penuk: ekitar  screngah
Juta [ 4 Ly

]

Suasana  tanah kelahirannya
secara men detil. Ini diharap
kan mercka dan ini pulalah
yang kurang ditemui di toko-to
ko buku ditempat mereka.

Dan kita jangan pula lupa
bahwa sebuah cerita bersifat

- luas 146.760 km2 déngan-| Dya " i-:Ewajarnya  tradisional daerah itu biia
penduduk 2..486.068 Jiwa tahun men: !fatian kr:usu);. penampilannoya; cukup k_oclak
1?80. (Ensiklopedi Indonesia). Sebcl. @ kaya dengan dan bermutu ada pula harapan
iaka jatah atau apalah nama |- ancka’ ‘lradisional tidak  untuk dipilihn menjadi bahan

; 'y
nya untuk Sumbar oplah buku  $@Jasasarannyaanak-anak yang bacaan Proyek Inpres tersebur

tradisonal hanya sekitar 2.000  bermukim di daerahnya sendir;  Namun alam ini

: 3 : ah akan
ex.Tetapi Kalbar memesan (S,_Umbaf) 1tapi  juga haruy - terbentur p caks::ns:. ks
kepada sebuah penerbit  di dur}sat puluhan ribu anak-anak yang tida (ef‘c -
Jakarta cerita tradisionalnya asli Sumbar yang lahir didaerah fesiko penerbit sebagai ls‘::;::

lmIn sepertl pulau Jawa, Sumug,

sampai ber jumlah 14.000 ex. :
Kalimantan, Sulawesi dll.Tea

diuraikan. i i
Rupanya di daerah ini belum Gerapun di dacral

Sumatera Barag terdapat bebe

adi P it . E:g 13’ mengenal ada( istiadat rapa buah i
Propinsi Jawa Timur sering d& "’-f"“‘_’ayaan daerah leluhur peralatannya D;g;;b“cii':‘m'
memesan  buku-buku bersifate” 9¥a. Jadi penerbitan seperti  dern. Dap ini  patut " pula
 tradisonal malahan tradisional 1tU  tidak saja sasarannya menjadi bahan Cﬂ["lh P'-}!a
i daerah lain minimal 6.000 ex. sckqlah sckolah tetapi juga  ber sama dj d;)craj; ira_n bhE:
_ pcnlj‘ualan bebas untuk para Pemda nya, penerbitn nal. daaln
gflam;nak danl pemuda asli para penulisnya. 3
. : ; :

yang lahir di rantau Akan kita lanjutkan dengan

_SENIN 21 OKTOBER 1985,

orang dan ingin mengetahuj

EFEK PENERBITAN ’

INPRES PADA

PENGARANG

TAK dapat disangkal, lagi
bahwa dengan adanya penerbit
an Inpres sudah menggugah !
para pengarang untuk menga
rang buku bacaan anak anak !
sebatk dan sebenyak mungkin.
Mungkin semata mata meng
harapkan honor yang lumayan
tetapi besar harapan naskah
neskahnya akan diterbitkan
sekalipun tidak akan mencapai
tujuannya ber takhta dalam
perpustakagn Inpres. Sebab
bilamana "tujuan penerbit ha
‘nya untuk menerbitkan buku
bacaan ansk anak terutama
yang ber sifat fiksi'dan untuk
dijual di pasaran bebas hasil
.nya tidak akan memuaskan
malahan mungkin akan menge
cewakan. Beberapa faktor akan
berbicara dalam hal ini. Faktor
perhatian para pembeli. tebal
kantong wali murid calon

,pembeli. perhatian terhadap
kemungkinan isi buku itul
memang cukup baik, dan’
sebagainya. Sebab itu tidak,

heran dalam penerbitan sema |
cam ini  mungkin karena|

kurangnya publikasi buku buku |

semacam itu ade yang terjual
hanya bcbcrnp}"ekscmplnr saja.
Sebagai contoh lagi:

Sebuah buku saya
berjudul: ‘Depok anak Pagai’
terbit pertama kali dalam
tahun 1938. Dalam tahun 1980
sesudah diperebutkan oleh
beberapa penerbit buku imi
terbit untuk cetakan ke enam
untuk Inpres no.6-1980 seba-
nyak 116.000 eks.
dalam tahun 1983 ferbit sam
bungannva berjudul: ‘Rartu
Pulau f\-'h‘:nlawai'i Sudah e
rang gava cerita dan gava
bahasa agak berbeda dengan
ciptaan tabtun terakhir yang
pantas menjadi bahan bahan
bag: generas: sckarang. Men
dapat naskahnva bukan kepa
lang pula sukarnva sebab di
Museum Nasional Jakarta nas
kahnya ndak ada. Dan baru
ditemui dalam Museum Nasio

nzi di Canberra. Australia
dengan bantuan seorang te
man orang Australia Tn.
Robert  Peter Boac. Tetap

savang buku m hasil penjual

6

t

yang l

Kemudian §

cfgknya pada komponen yang
lain.

an bebasnva tidak mencapai
beberapa eksemplar saja. Me
nurut keterangan penerbitnya
dari oplah 3.000 ex. yang
terjual dari tahun 1983 tak
lebih dari 25 eks. saja, Tragis
memang! Padahal cerita itu
mengungkapkan satu segi

yang unik dari kehidupan
rakyat di pulau Mentawai yang
cukup mendapat pcrhatian..

Akhirnya kekecewaan 4
seakan akan berakhir juga.
Pada tanggal 13 April 1985 di
tanda tanganj surat pernyataan
bahwa buku tersebut akan
dipesan oleh Proyek Pengada
an Buku Pelajaran, Perpus
takaan dan Ketrampilan SMU.
Jakarta sebanvak: 18.500 eks.
Tetapi pesanan ini ber akhir
dengan kekecewaan juga sebab
pemesanan tak jadi dilakukan.
Antara pihak penerbit dengan
pithak Proyek tidak terdapat
persetujuan harga. Pembelian
batal. Khayal pengarang untuk
mendapat honor sirna. Kita tak
tahu berapa harga yang diaju




kan penerbit dan berapa yang |
ditawarkan Proyek Tetapi se
bagai perimbangan kalkulasi
kita dapat membuat contohnya
lagi: Buku Ratu Pulau Menta
wai itu tebalnva 124 halaman
dan sebuah buku-sava_sahuah
saduran berjudul: Tanya jawab
dengan seorang Mushmin
Tionghoa cetakan ke tiga 1985
dari sebuah penerbit di Ban
dung dengan tebal 219 hala
‘man dijual dengan  harga Rp
960 degan pesanan dari toko-
buku di korting 40 persen jadi
satu eks. Rp 570. keadaan
teknik sama hanva bedanva
vang satu sifarnva fiksi dana
lainnva non fiksi.

Tetapr dalam umumnyva pe
nerbitan Inpres bag: para
pengarang membuat  udara
cerah dalam dumanva. Lebih
lebih  sesudah tahun 1980
dimana oplah buku menjad:
125.000 dan sekarang menjad:
163.000 Oplah ny naik naik
sesual dengan perkembangan
Sckolah Dasar di Indonesia.
Dalam perhitungannva vang
udak termasuk alah S.D vang

didirikan  dalam  tahun o
Tetapt tahun depannva S D
baru v <udah  mendapal
j1atahnva

Dalam rapat pertemuan anta
ra para pengarang dan prmpin
Buku

an Provek Pengadaan

Bacaan Anak anak Sgkoiah |
Dasar pada tanggal 30 Juh
1985 1u bertempar di Jalan
Hang Lekir  Jakarta kepada
saya diminta bagaimana pe_
ngalaman sava lentang penc:
rimaan honor  buku  buku
Inpres ini. Mungkin karena

sava dianggap termasuk salah

seorang pengarang tua vang
masih akuf aar  produknf
dalam dunia karang mengad

rang ini. (Pada tanggal 31-8-85
ybl. cukup 70 tahuni

Jadv hal muerupakan
Semacam 1aporan icuang man
faat Inpres bagi pengarang

yang bagi yang lain barangkali
hampir sama atau kurang atau
berlipat ganda manfaatnya.
Keterangan saya nanti akan
dapat membavangkan ukuran
nya. Sebuah buku saya ber
judul: Terompah usang yang
tak sudah dijahit, penerbitan
Balai Pustaka dalam tahun

1954. Waktu itu honornya cukup
untuk membeli sebuah mesin
tep. Pada cetakan kedua honor
nva hanya cukup untuk membe
li dua buah payung - sebab kurs

uang sedang turun Tetapi
pada cetakar ke empat setelah
buku itu masuk dalam Inpres
. ‘ah mampu dengan
- buku
o Ricemilhing +gili-

nr',

ng2 ! dengan”” modal
se's .Gia dan proyek
“his ari di desa saya.
1acd slonor lnprcs 1L
memBiwd udara cerah keda
lam dunia pengarang.

Tetapi dalam tahun 1983

honor  sebuah buku Inpres

sejumlah kira kirs Rp 4 Juia
gagal. Sebab pihak penerbit

/membayvar honornva dengan di
foastaal. Jadne

penggunaan
(#nor Inpres 1o tergantung

T

Sekel=!, Dasar (PPBBASD).
Apalagi mengingat rencana
Pemerintah akan menvediakan

 sejumlah: 196 juta eksempiar

1tu memba »

]
¥

'(

buku bacaan anak anal Seko
lah Dasar dalam Repelitz ke 1V
ini. Dapat dibayangkan bagail
mana perkembangannya dar
Priode ke 1V tahun Pelita ke :
11l vang berjumlah- 71.500.000
eks. buku bacaan.

: Apa lagi
dikan thema
‘sesudatr
sckian tallun para pengarang
meraba.  mencari, menggali
mengumpulkan berbagai bagai

Muncul p
yang mes
dalam

I bahan vang lavak di jadikan

Juga pada cara pembavarannva,

Padahal beberapa teman akrab
menvarankan kepacda sava su
pava dengan honor jinpresiiu’
sava dapat menukar warna pici
vang hitam menjadi putih (naik
Haji). Namun impian nu beium
berhasil Walaupur pada_wak
tu menubs artikel 1ni sudah
ada pula honor Inpres vang
diharapkan. Yaitu berdasarkan
suridl pernvataan vang ditanda

tangam  tangpal | Pebruan
1985 dengan schuat penerbit
di Bandung scbanyak 160.000

ey dengan targetr Rp 51.521
600.00 Berhubung dengan pro
sedure pembavaran honor seba
pat yany sudah diuraikan kita

belum dapat mengetahur ka
p

pan  uwane  honor o akan

Leluar

Namun  sava dan  juga

pengarang-pengarang lamn tentu
nva tidak akan pessimis dan
tetap mencipta dem pendidi
kan dan anak anak Generasi
Penerus bangsa  kita. Pihak
Pemerintah juga  menambah

perkembangan buku buku In
pres int. Kalau dulu hanya
satu kah setahun sckarang
menjadi  dua  kah  setahun..

Bulun Apusius tahap pertama
dan  bulan Desember nann
tahap kedua. Unwuk tahap o
sudab dimukan sebanvak 13

wwdu! buku karangan sava Dan
masth ada vane akan dimaju
kan dari sebanyak : 45 buah

judul buku vang sudah sedia
pada beberapa penerbit untuk

. diterbitkan.

Jadi manfaat yang jelas bagi
pengarang terutama bagi peri
badi saya sendiri merangsang

untuk  ber karya sebanvak
mungkin sekalipun kita dan
pihak  penerbit memaklumi

| tidak semuanya akan gol di

pintu gawang Provek Ptnyedia
an Buku Bacaan Anak anak

Y

matery bacaan dalam kurun
waktu vang sudah sudah. Pada

! hal pihak Provek sendiri sudah

menerangkan bahwa buku bu
ku fiksi

sudah melampaui
largetnva. Sebab kita pun
harus mengingainya bahwa se

buah buku vang dalam tahun

ini sudah disahkan dan bejum
dipesan pada rahun vang lain
mungkin akan dilakukan pesan
an. Sama saja dengan seorang
murid vang ndak lulus rahun
int pada rahun depan mungkin
murid in1 akan diterima pada
sekolah lanjuran vang dituju
nva  Dan buku vang lima
tahun vang 'ewar 1;dak lulus

pada tahun ke enam sudah
boleh pula ditawarkan kembali.

Scorang anggota rapat deng
an para penulis tanggal 30 Juli

Ity mengusulkan kepada
pthak Provek supava bukuy
¥ang sudah masuk Inpres

dalam tahun vang sudah dapat
dipesan kembali. Sebab buku
"u pada waktuitu dicerak,.
hanva sedikit dan buku itu
fernvata baik untuk pendidikan
Saran 1tupun mendapat tangga
pan \vung scrius  darg pihak
Provek, .
Dan sebaea)
pthak  pimpinan
mvampatkan® kepada pihak pe
nubis vane bermaksud untuk
Mmenulis buku buku  untuk
disadorkan kepada PPBBASD
duarbuku buku berbentuk fiksi
langaniah dalam bentuk fiksi
100 mclainkan dalam

“atu  rahasia
Provek me

porsen

buku ity yang berupa fiksy
hanya sekitar 70 persen dan
non ﬁ_ksinya berkisar selebih
Nya yaitu 30 persen Dan buku
buku non fiksi sebaliknya 70
persen berupa non fiksi dan 30

persen harus ada fiksinva
supaya menarik bagi anak
anak. Dan yYang  bersifat




- melajui satu Tim pemeriksa

" dung
- sebagai penerbit vang bonafide
. Baik dajam

harus dihindarkan
sama sekali. Dan ini tehtu
dengan tidak meninggalkan
s arat syarat umum dan utama
bagi sebuah buku Inpres.
Untuk dapat diketahui syarat
syarat umum its—2lah:

a. Isinya sesuai dengan atau
penunjang kurikulum Sekolah
Dasar;

b. Penvajiannya
minat anak anak;

c. Kosg kata dan Struktur
kalimatnya sesuai dengan ke
"mampuan membaca dan pe
mahaman anak anak Sekolah
Dasar:

d. tata letek dan besar huruf
sesuaidengan usia dan tingkat
pendidikan anak:

evaluasi

menarik

. ; &
e. Isinva tidak bertentangan !

dengan UUD 1945 dan Panca.
sila serta peraturan/hukum.
vang berlaku;

f. Buku yang sejenis/sama
belum pernah dibeli Proyek/Ba
gian Provek Penyediaan Buku
Bacaan Anak anak Sekolah
Dasar. 3

Dan sebelum buku itu dapat
di sahkan oleh Proyek akan |

dan peneliti sebanyak sekitar
80 anggota vang akan menelit
buku buku itu dari semua segil

Maka akibat dari semua
persyaratan itu secara tidak
diumumkan terjadilah persaing
an dalam ukuran perkembang
an dan peningkatan mutu dari
semua penerbitan itu. Persaing
an itu terjadi antara penerbit
pemerbit di Jakarta dan Ban
vang punva svarat

lav out. teknik,

[

|
i
i
|
l
I

cover dan isi bubs buku it
terjadi peningkitan yang me

nvegarkan pénerbitan buku
buku 1 =" “lingga tidak akan
meng . bilamana dava

terapgsang
LT uuku buku
fin kocak dan
©) masa  vang

e

sudah-Sudar;

Para ilustratorpun bertam
bah sibuk sebab mutu cover
buku buku itu dan ketepatan
dengan tujuan buku bergan
tuq',ig ditangan mereka. Jadi
k:*‘l‘l.’d':“-’.:l‘.!l rata dengan H.V.S.
&N\“«n standar yang ditentukan

oleh pihak Provek: ukuran
buku ialah 14.5 x 21 dengan
jenis kertas HVO 60 gr/m2
dan jenis kertas kulit BC 180
gr/m2.  Kita tidak heran

. bilamana illustrasi buku buku
| itu ada yang ber warna warnt,

indah dan sedap di pandang

! mata. Tetapi dalam isi akan

' punva penilaian lain.

-kurang meng hayan

Cuma karena pihak penerbit
sudah dipengaruh: oleh syarat
svarat itu mereka sudah
melupakan sesuatu vakni jum
lah ralat dalam buku itu.
Banyak terjadi salah cetak
vang menyolok vang memberi
tanda bahwa korektor buku
kurang ber hati hati  atau
tujuan
pcnulisnva., hal inipun akan
membawa dampak negatit bagi
pihak Tim Peneliti di Proyek
nantinya. Tidak ada salahnya
sebelum setting buku dinaik
kan ke mesin cetak

supaya

RABU, 23 OKTOBER 1985

DAMPAK POSITIF PENERBITAN INPRES

‘lan para pem=

dikoreksi

dilaksanakan.

sebuah foto copynya dikirim
kan kepaua penulisnya untuk
sehingga ralatnya

seminimal mufikin sehingga

titak menimbulkan kekecewa
“an bagi berbagai pihak. Tetap!
karena kadang kadang penulis

ini tak dapat
Demikian juga
tentang illustrasi yang tidak
sesuai dengan isi buku. Seba
gai misal: Dalam sebuah buku

nva jauh hal

saya yang begwdul: BUNlGA
TALANGM penerbitan
Indra Dja iei,ahkan
seorang g#dis- dibelit ular

sedang mengambil daun kunyit
Tetapt daun vang tergeletak
disampingnva seperti daun
kavu jati. Mungkin si pelukis
tidak tahu apa i1tu daun kunyit.
Kesalahan kesalanan seperti
in1 sering benar terjadi. Jadi
sangat pcrliulah kontak antara
penulis, penerbic  dan illustra
tor vang agak intim demi
kesempurnaan sebuah penerbit
an buku. Jangan agak serampa
ngan. Hal hal vang dianggap’ .
sepele seperti ini barangkah
akan luput dari penelitan Tim
penelitian Provek tetapi men
jengkelkan bagi penulisnva.
Dalam buku sava berjudul:
RAJA PELARIAN. hari akhir
Datuk Ketemenggungan  vang
illustrasinva berwarna warni
dalam satu halaman dilukiskan
scorang  gadis {Sani Banilai)
scdang menuangkan air kahwa
dari tabungnva. Si pelukis
membuat lukisan tabung kah
wa itu lebih semeter panjang .
nva berbentuk  perian.  In
sangal lucu terutama bagi para
pembaca di Sumartera Barai.

semenjak tahun diadakan. Dj
bandingkan dengan pada awal
terbit buku Scbatang Kara
perbandingan dan perimbang
an ity seperti malam dengan
* siang.

Bertambahnya Jumlah

Penerbir dan Percetakan

TIDAK sedikit perorangan,
badan badan. perusahaan,
sekolah sekolah, jawatan dsb.
nya yang mendapat hasil dari
Proyek Inpres ini, baik yvang
merupakan finansil, sosial dan
pendidikannya. Rasanya meni
lik hasil hasil ini pengeluaran
yang sebesar itu dikeluarkan
oleh pemerintah sudah men
capai sasarannya sekalipun
hasil hasil ini masih dapat

ditingkatkan lagi.

JUM'AT, 25 OKTOBER 1985

alah bertambahnva penerbit
* dan percetakan. Sebab me
mang berkembangnva penerbit
dan percetakan menjadi salah
satu tujuan Proyek ini seperti
disampaikan olch Ditjen Pen
didikan Dasar dan menengah
lam rapat tanggal 29 dan 30
Juli 85 di Jakarta itu. Banyak
penerbit penerbit dan sekali
BUS yang mempunvai perceta
kan sendiri berkembang pesat
sesudah adanva Provek Inpres

—— v .

3

- Dampak pertama vang jelas d

Sebab kita maklumi penerbit
penerbit Ifidonesia bergabung
dalam satu kesatuan yang
bernama IKAPIL. (Ikatan Pener
bit Indonesia) yang berdiri

“vdetam tahun 1950. Persisnya

berdirinya pada
Mei 1950 dengan permulaan
1.'_5 anggota,- angka yang
dianggap sial oleh orang Barat
tetapi membawa keberuntungan
bagi kita. Para pelopornya .

pada wakty itu ialah - S.-T.A
H.M. Joesoef Ahmad dan Ny.
Notosutardjo. Keanggotaan

yang tiga belas orang itulah
vang berkembang sampa se

tanggal 17
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karang vang sudah berjumlan|

.~ lebih dari 180 anggota. Dan

banyak dari anggota itu vang
sudah berhasil mendirikan
penerbit dan percetakan yang'
. besar. Maiahan- ada  yang
suaminya penerbit, isterinya
penerbit dan anak anaknya|
penerbit serta semuanya suk|
ses. Kita tidak akan menyebut
nama nama mereka semuanya.\

Dalam daftar buku IK API ke
VIl tahun 1984 setebal 850
halaman dapat kita temui.
penerbit penerbit 1u dengan
sebahagian judul judul buku
vang sudah diterbukan mercha
Riouan va_  mungkin pulush
an ribu vang sudah diterbinkan
selama jangka waktu 1.
Berbagai coraknva Dalam Pa

meran Buku Internssional vang |

dinamakan Indonesian Interna
sional Book Fair 1984 vang
diadakan tangga. Z s d lo Mei
1984 vang dr tkunr oick 85|
penerbit dalam 110 stand dari |
seluruh Indonesia . dapat kv
sakvikan bagaimana xavanve
guria  perbukuan  Indonesia

sckarang. Balar Sidarg Sena
van vang besar ity rama;
dikunjungi oich puluh ribyan

pengunjung vang mervaksikan i

nva. ¥

Kalau pada setengah abad

"yang lampau atau lehih jauh
lagi kemasa 63 tahun silam
jika ada seorang sponsor vang
ingin menerbitkan daftar Buku
sebagait Dafrar Buku
1984 1tu. sudah pasn tidak
akan ada satu halamun yang
berarti nol besar sebesar
terowongan P.L.T.A. Balang
Agam. Sebab satu biji buku

penerbitan Nasional beium ada |

dan seorang penerbit Nasional
belum lahir.- Dan begitulah
pesat perkembangan dunia
perbukuan Nasional kita seka
rang. Dan sebahagian besar
adalah  disebabkan dampak
positif dari Proyek Inpres. Dan
semuanva akan terus berkem

bang dengan pesat
Dermikian pula periembang

an perectakan sanpal menga
gumkan. Secjak percetakan de
ngan handset (lerer disusun

dengan tangan) dengan mesin
cetah yang  di genjotl penjol

dengan kak: sampai kepada
pereetakan  offset.  Heberapa
tahun vang lewat percetakan
dengan mempergunakan inter
typuntuk menvusun heruf dan
terbilang  modern  sekarang
diangg ap sudah kolot ditinggal

IKAP] !

e e o 0 d

kan jaman. Kini dengan mesin

.- sar sebhagal

tep IBM . pakai Kaor-ipuier leter
untuk dicetak d/Perbuat seba

. Ra1 menpo—(108a kemudian
“dipinda’ il “, pla: . film,
kemud 4 ;4 langsung
masuk Lycetal ol fye

2 enatAuma
; gampuny di
2y “aodengan cara
ni m@;m,..-,;,u_., ““puku sangat
mudah sekah. Maka umbullah
penvakit jiplak menjiplak buku
vang laris schingga merugikan
kepads  penerbit dan pengs
rang
Mesin cctak
r'l_l»'/at&_;)}jil i
AATF - Warny
w¥Fi{a. cctak

(perfektor),

int ba
cetak
enam
balik
gulungan

utfser
jenisnva,
sampai
bolak
cetak

. (web offset) dsb. nya. Semua

nya sekarang dimiliki oleh
usahawan percetakan bangsa
indonesia.

Kemudian dampak positif
lagi ialuh sibuknya para illus
trator membuat gambar gam
bar illustrasi dan untuk cover.
Kerja int memeriukan ketramp
lan dan seni tersendiri. Juga
sangat berpengaruh kepada
buku vang direrbitkan. Para
penerbit  berant  membayar
honor yang tinggi bagi para
illustrator yang campin. Na
mun rezeki nomplok vyang
tercurah atas pengarang tidak
lah sampai memindah kepada

illustrator Sebuah buku sete
bal kira kira 60 halaman
dengan 10 buah illustras:

sebuah cover akan mengnasu
kan sekitar Rp 50.000 bugs
pelukis. Dan bilamana buku 1tu
masuk daiam Ilnpres maka si
pelukis tak mendapat aps apa
lagi walau halaman bergambar
termasuk dalam harga buku.
Hal ini dirasakan para illustra
tor kurang adil dan kurang
tepat. Sudah timbui scbuah
ikatan illustrator dengan nama
Ikatan lllustrator Indonesia (1-3)
vanyg diprakarsai oleh Menten
Daved Joesoef. (Kompas 22
Desember 1982} Tetapr deng
an berhenuinva Maved Joesovef
terhentu pulalah  usaha itu.
Diharapkan akan dilanjutkan
oleh Menteri Penggantinya
namun ~ang mentert keburu
puli memingeal dunia. Sehing
ga gagasan I3 jadi ter katung
katung.

Kemudian pihak yang men
dapat cipratan rezeki dan
adanya Inpres ini ialah toko
toko buku yang menjadi
sponsor di daerah. Mereka
akan melakukan Kegiutannva
tanpa memerlukan modal be

pencrbit. Cukup

S

e
diveli

e ———

, scbuah

| kebawah, Apakah pecah,

p.-numuka"
alau pener
rakan dalam

nanis hask dan
dar: pihak Provek
it. Sebawar dr otz .
:-:ak]umal inpres - "Buku 1l
: melalur roke buku.
agen/cabang Penerbit -vlanrf
dapat dijedikan ~chanan 'J-l,;TT
pembelian buku buku fere u
ialah: it

a. memenuht pursyaratan
administratif dan fisik sebagai
toko buku. agermr cabang Pener
bit; :

b. ditunjuk
yang buku

Persyarata nipun kadang
kadang menjadi kurang lam—
carnya pengiriman buku ke
daerah sebab Jdi daerah daerah
vang jauh tidak ada roko buku
atau agen yang dapat ditunjuk
seperti di Iran Java, Maluku,
N.T.B. N.T.T., Timor Timur,
dil.nya. Dan berarti lama pula
baru penerbir dapat menerima
harga bukunya dan tergendaia
pula pembayaran honor kepada
pengarang.

Sebagai sudah dapat di ikuti
dalam tulisan tulisan vyang
sudah lalu berbagui persyarat
an untuk memenuhi pesanan
buku buku Inpres ini sejak
mulai cetakannva sampai kepa
da pengirimannya ke daerah
daerah. Dan kesulitannya pula
jumlah buku yang dikirimkan
itu dalam jumlah tertentu tidak
dalam angka yang bagus.
Kittmannva 4 763
eks. Sehimega avas sukar juwu
mempettkemaskanansa, Demext
an  pula RUrtds. jenis
jauhitanuva  pak buku bukunva
ditentukian oleh prhak Prnyck.

Pada rtanepal 10 Apustus
1985 Komaisi Pengiriman  mi
memeriksa ke adaan nengieim
an  buxku Inores 1 paada
penerbt besar  dy
Bandung. Penerh:s v meng
rimkan & jJuaul hukunva
dengan muasing masing aplah
160.000 edk2jadr sekitar 3 juta

Penerbit

Misalnva

NS

eks. Di kemas< dalam  kotak
kardus  vang  xuat. Harus
dikirimkan berbareng  dalam

. satu kali kiriman. Bavangkan'

Dalam gudang penerhit itu ber

Cumpuk tumpuk kotak kardus

besar besar di  cetak  di -
alamati,  seakan akan kita
berada dalam <ebwvah gudang
tempat bahan bangunan untuk
membangun sebuah piramide
terjadi dari tumpukan buku.
Sampai ber meter meter ting gt
tumpukannva <Sar lantar.
Scorang

Anvzotg Tim oan

E nuk tangpa setnyu heberac

meter dan

mendorongkan
buah pen

kemas karton  u

alal
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rasalt dan wolaman bi}ﬂ-hltcm
saumpai- diatas lantai?  itulan
tesnva. Ujtan i berhasl, peti
kemas itu kebai tidak mender
@ ‘kerusakan apa a,.x. Dan
penerbit ini  sudah sedia
dengan s€tah~ur—2da anekut

e,
an (ruk yang siap mengantar s
kan peti peti ini ke semua kota ===

di  pulau  Jawa atau
pelabuban untuk diinm
seluruh daerah di Indonesia.
Di daecrah  daeral tk. 1l
barulah buku buku 1ru dikemas
satu satu set untuk dikirimkan
kesemua sckolah vany berada
dalam wilavah tu. Dalam hal
im pihak penerbit dar ekspedi

ke
ke

fur merupakan persvaratan ©
sinequa non dalam pelaksanaiz
an provek ini. Dan semua

jawatan yang ad-~ Kaitannya
terhbat dalamnyv o

Para guru +/ dne nanti akan
amkan buka buky
L g

inuridnya
Soui © dapat hernatas
T g, “Rudah iy
Prow r"\,""E"".’d.’l'ﬂ/:.l'n se

touku bacaan
sekai £1 meracta untuk
semud Stk ilh, Dalam (ahun
19%1/1982 Pemerintan menye
diakan 146.000 lemari bacaan
Hu Mungkin sistem ini itham
nva di dapar darn Malaysia.
Sava sewakry berkunjung ke
:\"‘/Jli.i‘-"ila melihat  bahwa dij

oo B2iu Pustaka  Antara
g opembeli’ vang membeli
s¢Mua penerbitannva  disedia
kan sebuah lemari buky gratis

" murid murid Sekolah

dan diantarkan di tempat
pembeli. :
Sctelah kirimanp ctu sampal
di sekolah sekolah mulailah
breriaku  fase pendicikannya
“hasil jerth payah semuz kompo
nen ity akan dinikmigo oleh
Dasar
Negeri dan Swasta dan Madra
sah  lbuidaiyah Negeri dan
Swusta. Kini hasilnya bergan
tung pada para guru yang
“mengelola perpgstakaan itu di
sckolahnya m sing.
hasil

Dan bapg
mpai Jdi seko

nva sesuda

labh” Akan kita uraikan dalam
k_t". njutan artikel g

SAYANG sava udak ada
punya data- data tentanyg per
kembangan perpustakaan di
Sekolah Dasar saat ini Yang
kita ketahui hanvaiah senap
tahun sckarang perpustakaan
$.D mendapat tambahan buku
baru sebanvak 200 udul.
Menurut catatan Provek Inpres
masa 1t di setap S D sudah
ada 1.500 judul buku antara
fiksi dengan non-fiksi. Bagai
mana para guru mengelolanya
.dan bagaimana hasilnva frda
anak didik  mereka masih
samar bagisava Untuk perban
dingan mar: kita coba mengu
raikan bagaimana para guru di

tahun 1922 sampai masa
Taman Pustaka di sekolah
menjadi terhenti disebabkan

pergolakan zaman
Sebagaimana pernah di urai
kan bahwa Taman Pustaka di
Sekolah gubernemen KI. 11 1tu
di kelola oleh seorang guru
Buku buku 1tu dr sewakan
kepada rmurnid  miund  dan
umum denpan sewaunvyg e
bal  upis dud sen selama
minggu pceriama dan kedua
Minggu ketiga ditambah sewa
nva dua sen lagi. Buku buku
vang diberi kode tanda bintang
nidak dipungut sewanva pada
anak anak Berapa kira kira
kursnva denpan uvang saman
sckarang vang dua sen a1’
Dua sen vu kira kira sama m
lainva dengan 2/3 harga saw
Bungkus nasi ramas. Kalau
scbungkus nasi ramas harea
nva sckarang higd ratus rupiah
maka Puku ity sama

SCW

Pdengan dua ratus rupiab Jika

sekarung buku buku perpus
tahaan 1t dpungu sewanyva
Seratus Sdjd dpaknva
tdak scorangpun munid mund
MU vang mauv membaca

rupiih

S —— . —_—

VUITU i gueeg aaminisirasi
Taman Pustaka 1tu hanva
memegang dua buah¥Xebuah
buku ber 1s1 nama nama pe
minjam. tanggal herapa dipin

jam dan berapa sewa yang
sudah dibavarkannva. Buku
kedua ber isi nama nama
scmua buku dalam Taman

Pustaka dan nama nama pemin
jam buku itu. Jadi dalam buku
ini dapat diketahui manakah

buku vyang paling banyak
dibaca. Jumlah sewa buku
setiap bulan penpnrus vang
gUTU  1tu  hanva  member,

laporan saja dan uang sewa
buku boleh dipakainyva untuf
keperluan  pribadinva  Nuant
setiap bulsr diporcnghan dure
Rajinvd.

Ciri caim ahas Yuku Tman
Pustaka 1tu 1alah sohit keras,
memang scngari untuk Tanan
Pustaka dengar sonne! coklee

muda denydr poras nomae.
sekali  disebeiar awahnva,
mehintang ictas - ctbar ker
tas.

Adalah scsuatu vang meng
gembitpcan bila datang kiri
man buku buku baru dari Bala
Pustaka Hanuov - pak
guru tidak akan nieniinjamkan

buku baru nu dua sckali gus
kepada scorang penvewa
Dan  Taman Pustaka m

10

Aaca

hanva dibuka sekal semingeu
pada han vane sudab ditetar
kan.

Sckarang huku puka Taman
Pustaka 1ty diprniamkan kepd
da anak  anak tanpa sewme
pratis! Tadak pada han reren
melmnkan saban hari Tu
juan vany pertama walah vtk
menanamkan  semangat
Alds andk anak sepak kelas satu
sampar helas enam Atau

tu

lava

Jihatakan dalany batiasa asing
Lectvur minded. Bila semangat

bava a1 sudah  mondarah
daging baer anak anak bila
ndak v rentukan jaawalnva
mungkin  satu waktu kita

sehagar orane tua akarn dibuat
jengke!  oleh &1 anal vang

~sudah gila baca atau menjads

hutu  buku  atau jadi hantu
buku Jika sudah jadi hantu 1o
sudah mcrupakan ciri vang
kurang cnak. Hantulah nama
nya.  dadr dalam  semangat
membaca imy sudak mendarah
daging pada anak anak orang
tug  harus hhu  membatasi
Jadwal dari waktu anak anak
itu membaca. Sedang menga
suh  adik  membaca juga.
Adiknva sudah tercebur masuk
sumur dia masih asyik memba
ca Jadi efeknya kurang baik.
Sebaliknya bilamana si anak
tidak mentpunyai selera untuk
membaca :pga guru dan orang
tua anak anak harus pintae

moenrumbubken Semangal
v dalam dine st oanak

st Tiduk  boleh
svbhah sesuaty

fdoa
Lo o

Gipaksanar




higva pirla @nry

VAL N eniuk Mengobg @
kot semancat By ey

B - Car.r . boleh
dipinarkas o noane dtan  de
TLAN MM DG s heMalian mem
Puaca pada unok anaa pada
banusa vang  sudah maju.
Stbavday  sarant Anak anak
vang o tanrt menthyia o vang
paling banvak mempaca buky
buka poecrastakaan Jdy darum
kan soha o sobular dun diber,
hadiah b i A “vlumbaan
membudl Syn. vsis ooy yang
pernabh  dibacar. o Diadukan
perlumbaan menervy sebuan
buku  buacaan  vang pernah
dibiaca anuak anak

Sava  sendim cada o waniy

Muasth Aelas empat mMempuns ai
satu heablian vang gk &sa
ditanding: teman teman. Bila
diperiihatkan kepada sava se
buah halaman buku dar jauh
dengan serta merta saja saya
sudah dapat menerka apa
judul buku itu. Biasanva 95
persen tepat.

Sebagai contoh: Ibu gury
membacakan satu kutipan dari
sebuah buku. Murid murid
harus menembak dari buku
Mana kutipan itu dibaca oleh
ibu guru. Unruk membantu itu
Buru boleh menuliskan tiga
judul buku dan murid murid
disuruh menerka dart buku
NAra kutpan nu berasal,

Marn pula kita coba menin
lai bagatmana huanpsa astang
mengealaskan semangar baca
Pada inak anuk mercka

Murid murid sedang meng
hadapi pentas di sebuah lokal
sckulahn‘\a Mercka bukan
akan menontontsandiwara dtau
StMacam pragawat atau tari
farian. Pembawa  acara me
Manggil pelaku seorang dem
>eorang. Yanyg dipanggil akan
'ampil keatas pentas. Bukan

MRS n‘.cmpua ==

o

S0 lagr kisahnva  dan
neeert Sakura (Jepang). Se
vrang abu samby! mengasuh

4aknva memperlihatkan kepa
da anaknya buku buku ber
2uambiar vang menarik. Hal tu
berlaku sejak “si anak mulai
belajar bicara. Siibu int dulu
menerima didikan seperti vang
sudah diberikannva kepada
anaknva itu pula. Oleh sebab
ttu sewaktu anak itu masuk di
K. dia sudah kenal dengan
beherapa pelaku  cerita dari
buku vang di certakan tbunva.

Schagar permulaan kepada
stanak  dibagr bagikan  kartu
beruvambar berikut teksnyva.
Anak  anak  harus mampu
memasanekdan reks pada gam
bar vanyg tepat  Bagaimana
sukarnva  dapat dibavangkan
hahwa orang Jepang mempu
nyvar tiga macam horuf. Huruf
Katakana. huruf Hiragana dan
huruf Kanji Huruf Kanji sama
dengan huruf Cina hanva
bedanva membacanva berbe
da. Seorang anak vang tamat
daes oS scedikitnyga  harus
sudah menguasar sedikitnyva
881 buah huruf Kanji. Tetap:
pada umumnya ‘mereka sudah
dapat menguasai seribu buah
huruf Kanji.

Oleh sebab itu semangat
baca orang Jepang sangat
unggi. Tidak heran pula oplah

majalah, koran dan ouxu buku
mencapal jutaan  eksemplar,
Padahal anak anak kita hanva
harus  mempelajart 26 buah
haruf Lanin

Pada umumnya anak anak
Jepang  dirumahnva mgmpu
nvin rak buku dan me:a baca.
Anak anak saling berlumba
memilikt koleksi buku  yang
lengkap. Ber tukar  tukaran
buku sesamanva suaru o hal
vane  luwmrah Perpustakaan
iwdul SO mercka pada umum
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celin dipaksakan wyogy kerja Pragawat. Tetast anak anak Mva mes=.unvar Yoleks) buku
vang  pahine bk swkalipun ‘tusedane mesbaw akan tokah sehitar 7500 judul bubu setiap
ilkl‘l\.llll\.lkirr.ll![ hu:k dulam )J.'__J__('k pelaky ceria tahunn u Dan ~ciio tahun
Seorany anak vang Remar ety S e vy kalekst buku ity bertambah
dan. r.n:l'.. membic oy akan '“TF T memiripi |Zantary 300) judul sampal
’ RAMPAD L agINVA  micnerimy f Mgung lepezgr| dengan 1,500 judul
! ?’,"‘A':-'”"" Scebab O gy N T\J\ ,"'-Zf—nlg-régg‘;’"ﬁ‘;:’ca Buvr orang Jepang  buku
p ”"‘.’"' (’"'__'“lt':"'* '." Nacaan ____l. i V1€ digemarinva, merupakan  sehabagian  dar
VAL SRR e L G Y , Al mIsa b sar hidupnn o Dan  bag:i  kita
tngeal dabae ' vpala Dawy Wara G H o Buky (De | hangsa Indonesia hal itu masih
SENTANE aieb cang kelewal dug van he't Buck; pada anak lauh dan bcluq’\ tercapai.
rann membaca dar PaCiding donak  Belandy \ung  terjad Bagi anak lanak Amerika
st o berungkinan antary tanggal 13 . d Rl 23 memperkenalig uk kepada
Pula anad v mpey gy by ko Oktober wltrup GUhbin: T T e tara
peaslls Aphab g frampilan St G e ety acara perpustak e¢jak darn
St ‘ o pertama LI sepe-n pameran buyku TK xepada anak anak sudah
it Banvak o2 » Fukubace dan penjualan buku di perkenalkan buku  buku.
Untus moenar-an <, Mangal e '“'*.i,'- nekas, dll, nva. Pustakawan memberikan infor

MmdJsttentang buku buku yvang
disclenggarakannya. Dan alang
kah aneh jika Seorang guru
vang mengelola perpustakaan
di sekolahnva  tak pernah
membaca buku buku itu. Dan
bagaimana mereka akan mem
berikan informasi kepada mu
rid-muridnva untuk memberi
kin data data mana bukuy yang
menartk dan lavak  dibaca
mereka?,

Perpustakaan anak anak dj
Amerika rata rata mempunyal
buku antara  6.000 sampai
sepuluh ribu buku.

Masih banvak lagi kegiatan
kegratan vang dilakukan oleh
para guru guru di sekolah
bungsa d5ing 1ty untuk mena
namkan semangat baca pada
4nak  anak  didiknva Begitu
nulalah sewajarny g rada anak

anak kita Sehingga biaya vang
begitu  besar vang sudah
ditanamkan dalam proyek ini
tidak terbuang percuma saja.
Sudah tenty semuanyva jtu
4da gollow upnva sebab toh
anak anak itu 1;dak sclamanya
ahall menjadi anak anak dan
hanva memerlukan buky baca
4n vang berasal darj Inpres.
Dari anak anak mereka akap
menjadi remaja dan memerly -
kan bahan bhacaan vang lain
lagibentuknyy Mungkin novel
atau bacaan non fiksi vang

merupakan ilmivdh dan sudah
apak berar Dan bila sudakh
menjadi dewasa akan memerlu
kan ber macam macam lagi
jemis buku itu sesua; dengan
hidup dan suasana mereka,
Sebab buku salah gury vang
baik  Dengan ringkas «dapat
disimpulhan  bahwa  dengan
mendidib anak anak kita mem
punvar  semanpat membaca
Kita akan menuji satn masya
rakat menmbacy



Apskah manfaatnva bilamy
na masvarakat sudah menmpu
nya semangat membaca? Bap
nvak sekali gunanva. Antara
lain lain.dapar di sebutkan:

1. Dengan membaca ‘k?(m:'-

membawa rakvat kita ke dunia.

kemajuan dengan hanva mem
baca buku buku. Pertanan
vang baik. pcternakan vang
mampu mcengembang biakkan
ternak  vang  schat  scha.
tentang ckonemi. tentang in
dustri rumah 1angga, lentang
kesehatan. tentang  sesuaty
pendapatan tcknik vang baru.

dsb.nva. Banvak sekalj vang,

~dapat menjadi  bahan bacaan

- MASALAH EDITING
BUEU INPRES.

untuk mends ‘°NR  kehidupan ,

rakvay, keardh kemajaan yang
g O :

A masvarakal

w

C han bacan Lo
thut M@majuan
S negara negara
tut di tiru dan

Demikianlah antara lain lain
manfaat semangat baca. Pokok
nya: mencerdaskan bangsa kita
¥ang sudah ketinggalan sekayn
puluh kilometer dari sebuah
4bangsa vang sudah diangﬂﬁ
& M7 dila semangat ini sd

Naup tinggi. hasil per kapita J
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taraf hidup kita dan dengan
kesadaran pula sehingga indus
tri  buku merupakan satu
industri  yang vital dalam
negara kita. |
Dan bera
semuanya
hun, duaes

tahun  baru
Satu ta
——Turnd

nva bergantung atau usaha
kita sendiri dan berhasil

menanamkan semangat
¥Yang ber kobar kobar dengan
manfaar dan follow up yang
wajar

SEBUAH naskah saya yang
sudah saya serahkan kepada
gebuah penerbit sudah dibuat-
kan s.p.p.nya sesuai dengan
‘ketentuan. Sudah diterima puia
persekotnya. Kemudian naskah
ini diserabkan kepada seorang

editor terutama untuk memper
baiki bahasanya. Beberapa hari

kemudian naskah ini kembalj.

S-lyl bolak Balik. Setiap haiaman
penuh dengan tinta merah. Saya
seakan akan tak berani meng
hadapi kenyataan ini. Rasanya
saya ‘

kembali menjadi seorang.murid
Sekolah Dasar dan menerima
kembali karangan dari pak guru
yang sudah penuh dengan
coretan tinta merah. Kalau
hanya disana sini kemari sedikit
lumayanlah. Tetapi hnmpu
sepenuh halaman naskah itu.
Seolah-olah saya seorang bay!
yang bard belajar kembali
meérangkak Padahal saya sudah

lebih dari setengah ~ abad
berkecimpung dalam '_ dunia
mengarang ini dan

‘sudah mampu menurutkan ge-
lombang zaman baik dalam tata
behasa maupun dalam gaya dan
semua tata krama bahasanya.
rini begitu jadinya. Tetapi itu
bukan berarti bahwa naskah itu
tidak jadi diterbitkan atau
+ ditolak kembali oleh penerbit.
" Maksudnya ‘untuk kesempurna
-an dari naskah itu dalam bidang
bahasa. Itulah hasil editor yang
diminta oleh penerbit untuk
memperbaiki naskah itu. Editor
salah seorang petugas di
Kantor Pusat Pembinasndan
Pengembangan Bahasa yang
dulu bernama Lembagz Bahasa
dan sesudah tahun 1975 di ubah
=meniadi nama baru itu.

1 Kita rasa&ya menjadi kecewa

malahan jengkel. Sebab terang
editor itu bukan pengarang. la
hanya sctiap hari berkecimpung
dalam soal-soal bahasa se
hingga menguasai tata bahasa
Indonesia. Tetapi sikapnya se
‘bagai seorang diktator saja !
Dan  untuk itu dia harus
dibayar. Dampak positif pula
bagi segolongan manusia yang
ikut menikmati cipratan rezeki
dengan penerbitan buku-buku
Inpres. Berapa pastinya dia
dibayar saya tidak tahu. Tetapi
penerbit mengeluh panjang
suatu tanda bahwa cukup berat
juga beban penerbit untuk
membayar mercka. Kabarnya
pembayarannya Rp.150,- per
halaman folio. Naskah saya itu
100 halaman 1/2 folio jadi 50
halamar folio. Maka biaya yang
harus dikeluarkan penerbit 50 x
Rp.150.-= Rp.......Kabarnya

sekarang sudah naik.

Maka sekarang rupanya peng
editing sebuah naskah sudah
menjadi mode atau satu ke
tentuan pula Dan bukan saya
‘kurang mengerti atau kurang
setuju dengan perbaikan soal
bahasanya,- sekali lagi hanya
soal bahasa. Sebab sebagai
scorang penulis kita tentunya
kurang mengikuti perkembang
an jalan bahasa Indonesia.
Banyak sekali tetek bengeknya
schingga membosankan untuk
di pelajari. Maka lebih baik
diserahkan kepada skorang
editor saja.

Sebagai dua buah buku saya
penerbitan Widjaya di sunting,-
nama lain untuk editing,- oleh
Drs.H'A Nawawi Rambe. Se
bualr lagi disunting oleh Drs.Ab
d. Gaffar R. la juga yang sudah

i
i

menyunting beberapa naskah

.7 12

akan mendaki pula dan kege |

maran akan buku makin

bertambah pula. Serta berlaku
_/<n  manfaat timbal balik.
([ Dengan buku buku bacaan

mempertinggi ekonomi dan

: tahun |
atau sepuluh tahun? Semua

Il

baca |

saya yang diterbitkan oleh
beberapa penerbit lain. Konon
pula kabarnya dengan adanya
nama-nama penyunting yang
ber titel de er es-de er es itu
untuk  memperlicin julannya
buku itu untuk disahkan oleh
instansi yang akan mcemesan

buku itu nanti. Jadi semacam |

jaminan pula

Sebab selain pesanan dari
Proyek Inpres ada lagi instansi
lain yang melakukan pesanan
buku-buku antara lain-lain De
partemen Agama. Dan mereka
_mempunyal norma-norma lain
‘pula untuk penilaian sebuah
buku yang ditinjau dari sudut
dan kaca mata mereka pula.
Dahulu lumayan juga pesanan
dari Depag ini sampai 60.000
eks. Tetapi sekarang sudah
kurang oplagnya- mungkin ber
dasarkan dana yang tersedia
untuk itu. Dan ketat penelitian
dan pemeriksaan mereka tidak
kalah pula dengan Proyek
Inpres. -

.Pada tanggal 21 April tahun |

1984 sudah saya serahkan
kepada Dep Agama sebelas
buah buku-buku saya yang ber
themakan agama untuk dapat
dipesan oleh Departemen yang
bersangkutan. Tetapi sampai
sckarang tak kunjung ada
balasannya. Sehingga buku-bu
ku saya terbaru yang bermutu
lebih baik tak pernah saya
kirimkan lagi kepada Depar
temen yang bersangkutan. Se
bab nampaknya hanya uptuk
menambah koleksi perpustaka
an kerja mereka belaka.
Menurut pengalaman ada
lagi badan-badan lain yang
melakukan pesanan buku-buku
sckalipun tidak dalam jumlah
besar tetapi cukup mengun

\




Masalah Ed
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i+ag, Buku Inpres

a

‘raskan dengan perkembangan

.Sen yang di

mngvk-an' juga kepada penerbit
dan pengarang. Terutama Pem
da Jawa Timur dan Pemda

D.K.I. Kata orang Minang
untuk menggolkan pesanan
seperti itu harus kena ‘ro
-soknya'. . Seperti Pemda Kal;
mantan Barat vang selalu
melakukan pesanan kepada
sebuah ' penerbit di Jakariae

dalam’jumlah lebih dari 10.000
eks. Edisi dalam jumlah diaia%
sepuluh ribu sudah dapat
menguntungkan. Pemerintah Da
erah yang bijaksana dan dapat
merasakan bagaimana penting
nya buku untuk peningkatan
dan perkembangan masyarakat
akan dapat melempar buku-
buku itu kepada perpustakaan
yang ada di daerahnva.

Apakah di sebuah kantor, aau
di sebuah badan, atau di desa
atau dimana dan kalau hal inj di
akiifkan oplah 2 ribu seperti
yang sering kita sebut-sebut
adalah sangat sedikit. Jadj
penggalakan berdirinya perpus
takaan itu hendaknva di sela

dunia perbukuan.
sama-sama hidup. o
Kita kembali kepada masa

Pokoknya

lah editing tadi. Untubk inj kita |

akan mengupas sedikit tentang
perkembangan dan penukaran
eidan yang terjadi di negara
kita. Sejarah ringkas tentang
ejaan itu sbb—

Yang dimaksud dengan ejaan
ialah disipiin menuliskan kaia-
kata.dalam ilmu bahasa. Ejaan
pertama yang berlaku dj tanah
air kita semenjak Pemerintahan
Kolonial ialah ejaan Van Ophuy E
lerapkan dalam |
tahun 1901. Dua orang ahli
bahasa bangsa kita vang ikut

keras.

h'a\'-;u\‘ 7 aian Makmur dan
Muhainaiac™ Taib Sutan Ibra

him. Ejaan inj berlaku selama
ber tahun-tahunp. Barulah dalam
tahun 1947 ejaan ini di per
bgharui dan dinamakan dengan
cJaan Soewandhi yaitu Menteri
P, dan K Pada masa iiu.
Jerubabay terpenting  ialah
%q»j‘uahan huruf oc menjadi u.

alam beberapa kali kongres
Bahasa Indonesia umbul lagi
permasalahan ejaan ini dan
disarankan supaya diadakan
€jaan yang lebih di sederhana
kan lagi.

Dalam tahun 1959 timbul
Bagasan untuk membentuk satu
€Jaan baru yang akan diperguna
kan antara dua bangsa serum
pPun: Melayu dan Indonesia.
Tc_!api karena soal politik peres
miannya menjadi tertunda. E
Jaan itu terkenal dengan nama
Melindo. Barulah'setelah melaluj
beberapa kali pertemuan dan
sesudah dicerna- *~cerna selama
bertahun-tahun maka lahirlah
pada tahun 1972 ejaan vang
dinamakan dengan Ejaan
Yang Disempurnakan. (EYD)
Ejaan ini di resmikan berte
patan dengan HUT. Proklamasi
Kemerdekaan pada tangpal 17
Agustus 1972 dengan surai
keputusan Presiden No.57 1a
hun1972. Dan itulah ejaan yang
kita kenal sekarang.

Namun menurut hemat kita
€j)aan itu disana sini masih adg
k:lcmahan—kclcmahannya. Da-
lam ejaan Van Ophuysen di
bedakan suara e lunak dengan e
Untuk e keras diberi
tanda dengan'. Jadi: besok=
besok. Maka sekarang karena
kode-kode itu tidak diberj lagi
sering lidah keseleo tidak tahu
membedakan mana kata-kata

bekerja sama ialah: Engku
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yang pakai e lunak dan mana
yang pakai e keras,

Pernah saya piendengar pida
toseorang cama::

**Orang-ora
harus di le ar...”
dengan e arus diad'
mengatakan dengan me lempar
dengan memakai e keras. tidak
tahukah beliau - bahwa arii
lempar (dengan e lunak) arti

demikian

nya sejenis makanan serupa
lepat  yang dalamnya ada
daging ayam. Dan lempar

(dengan e keras) ialah lempar.
Nah, seluk beluk pemakaian
cjaan EYD inilah yanp kurang
dikuasai oleh para penulis
sckarang sehingga dalam setiap
penerbitan harus ada seorang
editor atau penyuntingnya.

pemakaian ejaan itu kurang
atau tidak . sampai kepada
penulis tersebut. Atau mercka
segan mempergunakanpya. Se
bab caranya memang repot!
Kita seakan-akan kembali ke
bangku sekolah.

Yang sebaik-baiknya tentulah
seorang penulis itu menguasai
ejaan itu sepenuhnya sehingga
tidak diperlukan lagi orang
kedua yang dinamakan editor
atau penyunting itu untuk
menyempurnakan naskahnya.

Tetapi kareha pihak Proyek
sudah menekankan salah satu
syarat buku-buku untuk dibeli
proyek ialah: penyesuaian baha
sa, penguasaan bahasa dan
penulisan bahasa, maka mau
tidak mau setiap penerbit yang
ingin mengajukan buku-buku
nya harus mengindahkan se
mua ketentuan i1tu agar avam
yang dimasukkan ke gelang
gang aduan jangan sudah halah
sebelum berlaga.

Mungkin buku-buku pedoman

e+ e o




dalam sebuah buku mempu
nyai daya tarik kuat bagi para
pembaca terutama pembaca

golongan bocah bocah. Anak

anak pada umumnya sangat
senang dengan gambar. Sema
kin bagus dan tepat gambar
gambarnya semakin kuatlah
daya pikatnya sebuah buku.
Dan semakin larislah buku ity,
Semakin mantap pula thema
yang terdapat dalamnya.
. Tetapi dalam tahun 1922
sewaktu buku Si Saridin,
‘Djahidin, dan sejenisnya terbit
pcherbit belum menagenal illus
trasi. Barulah beberapa tahun
kemudian muncul buku dengan
‘pakai illustrasi. Dan illustrator
nya tidak pula bangsa Indone
sia melainkan orang Belanda.
‘Baik buku bacaan ataupun
buku buku pelajaran. Sudah
sepantasnyalah kita merasa
jengkel, malahan marah ke
jpada illustrator itu. Karéua
dalam _sebuah buku bacaan
[lukisan bangsa kita dibuatnya
'odch odoh, tolol, kayak kerbau
jpendeknya: Tidak menarik
lpotongnnnys. Ini sesuai deng
an faham mereka karena kita
h anak jajahannya. Tetapi
illustrator Indonesia belum ada
2sa itu. Dua orang illustrator
Yang saya ingat ialah: Jan Van
der Heyden dan Suzon Beynon
Jan van der Heyden gambar
gambarnys bersifat naturalis
dan Suzon Beynon-realis, mirip
mirip natural. Dan cover tetap
belum pakai gambar. -

. Saya mesih ingat betapa
Senang dan gembiranya says

melihat gambar gambar dalam
buku buku itu. Karens says
belum mampu membaca buku
itu sébab. amat tebal sedang
t2ya masih kelas [ maka says

ILLUSTRASI pada kulit dan

|

-,
b

f}

isb
l illustrasi hasil karya bangsa

baca teks yang dua halaman
g‘.ctjall{m dan sesudah gambar
ity saia. Sesudah tahun 1930
WUs'aya berkenalan dengan

kita. Nama illustrator yang
mula saya ketahui ialah E.
-Ardi Soma Dan RAW. (nama
samaran). Ardi Soma membuat
gambar dalam majalah

Sekitar tahun 1940 waktu

kami menerbitkan majalah
Dunia Pengalaman muncul
seorang illustrator lagi A.

Siregar (kalau tak salah) Akhir
hidupnya tragis sekali. - '

Dalam zaman sekarang ke
perluan illustrasi untuk cover
dan isi buku sudah menjadi

| Sesuatu yang amat penting.

Entah mana yang penting
antara gambar dengan isinya.
Agaknya yang tepat antara

.| Bambar' dengan. isinya harus
.| mempunyai perseimbangan se

hingga sebuah buku jadi
bermutu dan berharga. Maka
bermunculanlah para ilustratorr
ada yang bertugas tetap pada
sebuah penerbit dan ada yang
bersifat insidentil, berguna
sewaktu diperlukan saja. Tarif
harga lukisannya macam ma
cam pula bergantung dari
perjanjian antara pengrbit dan
pelukisnya.

Antara pengarang dan pely

"kis biasanya tak ada kontak

apa apa. Si pelukis tak kenal
dengan pengarangnya demiki
an pule sebaliknya. Jadi
caranya untuk membuat illus
trasi sebuah buku penerbit

. menyerahkan naskah buku itu

I
i
i

! lam bahagian .
i dianggapnya perlu untuk di °

1

kepada pelukisnya dan pelukis
sendiri memberi illustrasi da
mana yang
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Pandji -
‘| Pustaka dan buku buku pener’
| bitan Balai Pustaka.

S S

buat gambar ;¥ Uarnya. Demi
kian pula untuk covernya dia
sendiri memikirkan bahagian
mana yang dirasanya cocok
dan menarik. ;

Seorang illustrator itu perlu
juga mempunyai sekadarnya
pengetahuan umum. Dan me
nguasai naskah yang akan di
berinya lukisan. Bilamana ia
hanya membaca sebahagian
sebahagian saja sering terjadi
kesilapan atau tidak tepat, tak
sesuai dengan jalan ceritanya.

Berapa pengalaman saya
tentang illustrator:

Dalam sebuah buku saya
illustratornya membuat lampu
listrik dalam sebuah kelas
sekolah yang terletak di desa.
Dia tidak tahu bahwa listerik
belum ada di desa itu.
Kalaupun ada takkan semewah
itu sebuah gedung SD. di
pedesaan yang pakai lampu
listrik.

Dalam sebuah buku pula
illustratornya rupanya belum
pernah melihat. kincir padi.
[llustratornva kelabakan, Kin
cir ini letaknya di Sumatera

Barat. Bentuk kincirnya sangat .

aneh, orang Minang akan
ketawa melihatnya. Demikian
pula cara orang membawa padi
ke kincir seperti orang Jawa
atau Sunda membawa padi, di
ikat dan di pikul dengan
pikulan. ny

Untuk kami berjumpa deng

.an pelukisnya dan saya membe

r1 saran saran bagaimana
mestinya lukisan itu. Walau
masih kurang tepat tetapi
bolehlah.

Dalam sebuah buku saya
berjudul: ‘Jamilus anak pesan
tren’ terdapat kejadian
Pasar Payakumbuh. Pelukisnya
membuat di sembarang tempat

di

3

|



o Erm————

ity = "‘:‘—“ﬁﬁa-.;,_... 3 . I
sajp bukannya di Payakumbuh. : =

bt - e —
" saja."’ bahwa l... hak mereka diper
5"""‘“]"5:3 :;—“ kurang was [ Maka merela beranggapan [kosa. Itu memang sudah
' pada. o= ::ct nya saya mem || bahwa bila rengarang dihargai || menjadi hak illustrator. '
_ bcnka: cds_. i:ll‘iu foto foto || deng~2i s 'f,-.;fm royalty maka Paru baru ini .saya sudah /
untuk dapat dijadikannya dasar ] apa LS. hasil karya _, 2 Entrokan dengan sebuah pe

“dalam _lukisannya. Terdapat - . O

H pula kejadian di bawa.g Maonoa 2‘:5;::
jalan ke Taram__ dibuatnya r‘ ini .8

batang Mungo itu sebesar™ [ ap N

nerbit gara gara illustrasi ini. |
Saya datang kepada penerbit
) dalam penilaj [| itu akan minta honor Sikum

: : dah buku pada bang. Kata penerbit: Honor itu
batang s‘:::‘-ftb::;rl:l}'ii ha_nya Proye. cagles harganya pdihi i harugs dibayzr oleh pengarang.
-karcAnl:n kah lguikn 8}1 ;5' 53 || tung pef halaman termasuk ; Kebetulan memfing saya yang
ja- 8 oAl ya sebelum halaman illustrasi yang dibuat | menghubungi <dr. Achyar un
illustrasi se uah buku di cetak oleh illustrator Tetapi il tuk “membust ;
| Bapat berhubungan lebih dahu | tungan Linitee. P F; perhi tetati h

Ju dengan pengarangnya. kant Y edala."! capl e =
" Dalam sebuah buku saya. ~1'ONg pengarang. Dan inj | penerbit hon"¥."'a dibayar oleh
| “Senyiim wakti peisniit ya: tidak adil! : pengarang. Kami ber sitegang
a‘t: y“bu.h Mg sseo:_:arda l ./ Seorang illustrator lain ber , urat leher. Saya menyatakan
P : ng "E\aj/ Agus Dermawan T. bahwa selama lebih setengah

» tukan anjat terjatuh dari .
_da"hang b:tang pela,i dan bacl;l'f “Npai membuat sebuah kalku abaty saya mengarang dan

K . lasi: Sebuah buku tebal 60 sudah b k berhub
' n ayun di daha u teba anya ungan
* ;th‘ai i Tetapi bat:ngbat:tnagi { palaman paxai illustrasi 10 ' dengan penerbit belumlah per |
ays Tain pula modcli)n 1 buah  jadi teks hanya 50 | nah saya yang membayar |
'-'Rupanya §i° melikl belt};L halaman. Buky ini_di cetak | honor illustrator hanya ini
ernah seumur hid n | sebanyak 150.000 eks. Maka { menjadi beban penerbit. Pada
- pert Hpnya meli Pengarang mendapat honor ! hal honor saya atas buku itu

hargaij dergzan
f.’-grnya ‘antutan

e ——

LA
L]
"
o e
~
B c
Lt NS —— '-‘—--..*,‘_.

¥

|I ha_t batfm.g petai; X ) sekitar Rp 3,500.000 Sementa . tidak seberapa sebab kebetyl
Demukl_an berapa misal. " ra pelukis hanya mendapat | an bukunya kurang laris. |

! Sebapgai sudah saya sing  honor sekitar Rp 50.000 hasil | Perhitungan menunjukkan kre |

; gung dalam tulisan yang sudah honor satu cover + 10buaht ' dit meluluy. ;

| kedudu¥aa illustrator dalam ' illustrasi. Semestinya illustra * Saya merasa jengkel, perse

i

sebuah penerbitan dirasakan ‘nmr mendapat bagian jalah: 10 suaian .tidak tercapai. Mau

mereka tidak adil dan kurang halamanx Rp. 3,50 x Rp 150.000 dibicarakan dengan direktur

mempunyai posisi yang kuat. | eks atau sama dengan Rp nya, beliau sedang sibuk

Para illustrator ity sydap ‘il ‘425.000 Jumlahi ini yang . mengadakan rapat. Jadi soal

membentuk :sebuah organisasi: f Seharusnya untuk illustrator., nya letap ter katung katung.
| yang dinamakan: lkatan Illus | Tetapi prakteknya bukanlah | Maka dengan uraian ini agak
‘ trator Indonesia (1-3). Mereka ' demikian. . nya sdr. Achyar Sikumbang
! bersama sama berusaha me i Kedudukan illustrator kini | akan maklum.
| mnuntut‘hak yang sama dalam | Memang masih acak acakan. | Demikianlah sementara situa
! lukis melukis hiasan buky jnj. .| Sebab hubungan mereka teruta | si kedudukan illustrator. Mung
I |

! kin dibelakang hari status
. sudah lama bergelut dalam | bukan dengan pengarang. Bila | mereka akan lebih baik, sebab
‘bidang ini yaitu sdr. Dahlan mana sudah ada’ ketentuan | sebagai dibayangkan sebuah

‘Seorang illustrator senior ydng | mahanya dengan penerbit dan

Djazh berpendapat bahwa: | hukum bahwa royalty seorang . buku tanpa illustrasj yang baik

“‘Yang dinamakan buku teruta . iliustrator sama dengan se | sama dengan gulai tidak ber

ma -buku bacaan anak anak n] Orang pengarang maka urusan | garam. Kombinasi kerja antara

ialah gabungan dari teks yané ( 1tu hanya tinggal menterapkan | : penerbit pengarang illustra
dikerjakan pengarang dengan | nya saja. Para pengarang | tor harus terbina dengan akrab

illustrasi yang dihasilkan illus hanya akan asese saja. Sebab | untuk mencapai hasil yang se

tratqr_ Jadi bukan hanya teks ’ mereka tidak ‘akan merasa maksimal mungkin.-

JUM*AT, 1 NOVEMBER 1985

Rapatd engan Plimpinar inpres

- - pimpinan Proyek yang diadakan Dan pengarang ialah yang 1elah
Pcmsjlix:‘%}:k:cgg;npf::t pada tanggai 2? dan 30 Juh 1985 .~ mengarang paling kurang 3 judul
anak Sekolah Dasar selane 12 bertempat di Kantor Dicktorat * buku bacaan anak anak. Tetapi -
'2hun haks nirancit hel pim Jendera! Pendidikan Dasar dan  prosedure inl kelihatannya tidak

: maka ‘nipangagn rlu ber . Meneneah di Jalan Hang Lekir’ . lah ketat benar sebab kami
Lpz:n:n Pr_oycdk m:rr‘a;:r'r‘;“mbn 1176 Jakariz Selatan. ketzhui yang hadir antara para pe
tap muxa deng a pen : Ngzicig ilu ala v: I er
dan pengarang  untuk  dapat Yang diundang salah vang 'nﬁh mc&ngarang séfﬁfu?bi?upb.a
secara langsung ber dialog umbal o nunva i Grrar eral ", caan untuk anak anzk. Malahan
balik. Maka untuk itu d;‘uncans mal. Penerbi ial;h vang _Lu;m-.: ada yang hanya bersifat Manager
lah  penerbit  penerbit daf‘ b menerbithan paling hurang & pepiaya o penerbitan aray
Pengarang di seluruh Indonesia judul buku bacaan anah anak. pengarany nove :

untuk menghadin rapat dengan
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.

" Dalam rencana jumlah penerbit
yang diundang 80 orang dan
pengarang sebanyak 50 orang.

Menurut pengantar kata su

ratvudanvan yang menjadi dusar
pemikiran
rapat iniialah:

untuk

insgestakan

. Mulai tahun 1973/1974 mecla

. lui program bantuan Presiden un
tuk pembangunan Sekolah Dasar
disediakan
melengkap pcrpusmk'n_nn sekolah
tingkal pendididkan dasar. Buku

buku bacaan untuk

bacaan 1tu sceara teknis disedia

kan oleh Proyek Penyediaap
Buku Bacaan Anak anak Sekma
Dasar di Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Men®hgah
Departemen Pendidikan dan Ke
budayaan.

2. Di samping meningkatkan
minat baca anak, penyediaan
buku bacaan snak anak sekolah
dasar 1 diharapkan dapat me
ningkatkan mutu pendidikan di
sekolah dasar serta berperan
dalam meratakan kesempatan

memperoleh pendidikan di ling
kat pendidikan dasar,

3. Sampai dengan tahun ang
garan 1983/1984 telah disediakan
setidak tidaknya 1.100 judul
buku bacaan di setiap sckolah
dasar yang sudah berdiri sebelum
tahun 1973,

Dari buku Beku yang
disediakan  itu kehihatannya
perkembangan mutu dan jenis
buku yang dibeli dari penerbit
belum mencapai taral seperti
yang diharapkan.

4. Agar persediaan buku ba caan
anak anak sekolah dasar ini dapalt
juga berperan sebagai alat untuk
meningkatkan pendidikan di ting
kal pendidikan dasar, perlu
diadakan usaha untuk mening
katkan buku bacaan anak anak
sekolah dasar dan
oleh penerbit swasta,

Salah satu
usaha kearah itu ialah dengan
memberikan informasi kepada pe
nerbit dan penulis tentang kebi
jakan dan kebijaksinaun Depar
lemen Pendidikan dan

Kebudayaan dalam bidang per
bukuan sekolah serta helemahans
kekurangan buku pacaan anak
anak sekolah dasar dew asa ini di
lihat dari segi isi, jenis, per
wajahan dan lisik buku,

kr

diterbitkan .

Rapat yang di sponsori oleh
IKAPI ini oerlangsung sehari sun
lu)l;.'_r ‘lianya akan dilangsung

=% cl Indonesia tetapi 1ak,
E8 aanalah jadinya di kan
= dan Ko @ Jalan

s Suatu  ketentuan
SPETD, ¢ peserta baik penerbit
d.au ocigarang’  menyumbang
sebayak  Rp.20.000-  masing

masingnya,

Ini bukan notulen rapat dan
bukan laporan rapat sebab rapal

sendiri sudah berlangsung lebih
dari dua bulan yang silam. Ini
hanya sebuah kesan uniuk
melengkapi kumpulan artikel ini.

~Rasanya rapat i tidak seme
fiah Pertemuan  Sasterawan
seluruh Indonesia yang diadakan
sebelas rahun yang lalu di TIM.,
Dalam rapat hari i rasanya

. bukan akan menghadiri sebuah.

rapal  melainkan
pertemuan  dinas dimana  kita

hanya akan menerima sesuatu
yang sudah tersedia sebelumnyx.
Para Pengunjung membuat tanda
tangan diatas kertas sheet yang ru
panya daftar hadir itu akan di
stensil, di perbanyak yang apa gu
nanya kami tdak tahu. Dalam
ruangan tidak boleh merokok.
Direktur, Proyek vyang semula
akan hadir tidak jadi berhadir
sehingga pimpinan yang berhadir
hanya bapak H. Sumuan dan
Drs. Umaedi Pimpinan Proyek.
Kemudian berhadir pula bapak
Drs. Azmi Sjahbudin.”

Sayany kepada hadirin tidak
diperkenalkan siapa siapa tokoh
yang berhadir dalam pertemuan
ilu  sehingga kita tidak
mengetahui siapa siapa pengarang

yang ada disana. Sebab
kemungkinan kita sudah pernah
['HL'I‘ldt.‘lngII nantdanya namun
helum: pernah melibat tonpang

sebuah

n\"u. Hanya tokoh tokoh yang
.\\IM::!\ Kita henal saja yuang Kita
Letahu, Oleh sebab s sugsana
rapal derasy awak kiaku dan Tor
nul.

Salah SseOrany dari
mendengar nembiearaaenya ialah
+Gazaldun aiau Profesor Gazal
Dunii. Saya sudah lama ingin ber
ternu dun ber bicara dengan diu
Kurcna  odu wesualu masalah
yang 1ngi saya selesarhan dengan
dia. Profesor yang lerhormat 1y
jalah saudara seoring teimen sayd
sehelis (aphala  di Seholah
Normal dahulu sdi H Ahmad
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Dunia. Gazali Duniaoitu adiknyd.
Dua buah buku s<ava
masing  berjuaals Harta
dan Uzair terndur seratus tahun
diterbithan oleh Penerbn Buan
Bintang pada misa ity cibawah
punpinan alm. sdi. Amclz
sarai Arnelz Mol Gaisan
menjadi editon
1Hu dan lt.il}.nil).x i antiamhan se

Duny

rodua kg say

bugatl salaft scorane penulisnyd
Padahal i akoada ihul campint
menuls el diauaya
Menugy wla ealtl Saja, an
honograniumnya dibagt dua sama
rata dengan sang profeser. Linuk
berar!.
Akhirnyu
menyingkirkan riama ity Jdepgdn
cara memperbaiki scluruh
hah sava ity dan menggantiyadul
, CSeaudany Intan, se

5ayu

nva dengan:
bukit emax’.
Tentang masalaie editor am
akan savo urathan bemudin.,
Dalam pertemuan ita pemim
pin sdr. Drs. Umaedi memben
han beberapa penjelasan tentang
usichi usaha Provek dalam menpe
lole Huku  Bacaan Anas
Sceholuh Dasar. Yatu usaha sang
sudah  dimular semenjak tahun
1973, Pertemuiin  yang sama
dengan pertemuan har itu sudah
pernah  juga  diadakan  dalam
tahun 1982 yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu buku bacaan
yang dirasakan bahwa buku buku
bersifat fiksi masih saja terlalu
banyak  dibandingkan  dengan
yang ber sifat non- fiks:, Sebagu
contoh pembicara membernhan
ibarat: Untuk menumbuhkan ke

RTIREN

trampilan pada anak anak didik
umpamanya kita akan memberi
kan ikan kepada mereka jangan
lah ikan yang diberikan tetapi be
rikanlah kepada mereka ke tram
pilan cara cara menangkap ikan.
.Dan terjadilah komunikasi dua
arah. Kalau misalnya ikan yang
diberikan kepada si anak ia akan
menikmatiikan jtu . dan setelah
habis mau diapakan lagi. Ia
sendiri tidak tahu dari mana da
tangnya ikan itu. Jadi yang harus
diberikan ialah keahlian cara me
nangkap ikan alau cara meme
lihara ikan, Schingga si anak
menjadi mempunyaj daya krealif.
ltulah yang dimaksudkan dan
menjadi tujuan.

Masih - banyak lagi aspek
aspek helndupan yang berguna
buni st anak untuk membentuk
kehidupannya,  dinasa depan

R!L'Illlilll cara  yang teratur dan

isng

Qulull

ALds

G-




cllesien dan tdak hanya asal
noimo o saja. Misalnya dalam ber
koperasi dan membangun pery
mahan rakyat.

Salah satu yang di tekankan
oleh pimpman  Provel  ialah
tentang penerbitan yang ber sifat
tradisonal  di  daerah  yung
diberikan jatahnya scbanyak 270
Judul kepada 27 buah propinsi di

scluruh Indonesia. Yang
menyvambutnya  hanya  sebelas
propinsi  dan  menerbitkan 60

buah judul buku yang ber sifat

tradisonal.
Dari

kelihatannya

pihak ‘penerbiy
merdasa  keberatar

untuk menerbitkan hanya seki®ra?

2.000 eks. buku tradisional itu
sebab dikira dari kalkulasinya
dengan oplah sebanyak itu hanya
merueikun belaka dan paling un
ung hanyy pulang pokok saja.
Nuampaknys pula penerbitan ber.
sifar tradisional ini kurang men
dapat tunggapan dari pihak Dep

" dikbud dan Pemda,

Interimerzo:

Sayu dengan saudara. H. Zan
naddin M. Direktur Penertut Pus
tiha Indonesia di Bukic Tingy
adah sepak Binma meneclola pe
et seniacam inn, Kaba kaba
Yang lama dulunys dituhs dengan
buhasa Minang, kanu baharui

dengan ditulis dalam bahasa Indo
nesia  gaya zaman  sekarang
dengan teknik buku yang ber
saya zaman sekafang_ namun
udak ada mendapat perhatian
dari kedua Instansi yang tersebut
diatas. Antara buku buku yang
sudah terbit misalnya: Sutan Lem
bak Tuah, Talipuk Layur, Alam
takambang jadi guru dan Nuriah
kusavang (belum terbit). dil.
Usaha ini  sementara macel
karena tidak adanya tanggapan
dan sambutan dari pihak
Depdikbud Sumbar dan Pemda
Stmatera Barat. Padahal naskah
naskah yang begini sebenarnya
dapat dimasukkan kedalam kha
zanah  Nasional dengan
bentuknya yang baru itw  Apa
ubahnya denagn buku cerita Ra
Mmayana yanyg sudah di olah
demikian rupa sehingga  layak
menjadi Kolekse perpustakaan N
pongl,

Dalam rapat yang berlanjut
Sampai sore itu beberapa hal yang
Patut kita ambil intisarinya a.l.1.-

SENIN, 18 NOVEMBER 1985

Dalam memajukan sebuah
buku haruslgh disertai dengan
SV e Cerila ilu supaya anggola

R % Lt dapat mengetah

1 1s1t buku  <zLelum
¥ 0 seksazaa. Tim nant
‘eriksa keadaan fisik
o W berkenaan dengan: Isi
dun®cvenaran materi yang diper
gunukan. Tentang jalan dan gaya
buhasanya. Persesuaian dengan
kurikulum. Persesuaian dengan
UDD. 45. Pancasila, GBHN.
dsb. nya anasir kenegaraan. Dan
dalam buku non-fiksi yang ber
bentuk evaluasi hendaklah di
jauhkan sama sckali sebab buku
buku yang berbentuk begini akan
segera tersingkir dari penelaian
Tim Pencliti. Sebuah buku non
fiksi yang scgar ialah yang dalam
nya terdapat 30 / [ikst_dan sele
bihnya bersifat non fiksi.

.

Pendeknya yang menank untuk
anak-unak, baik bentuk bukunya
maupun isinya,

Kemudian syarat lain untuk
mengajukan bukunya ialah sali

nan s.p.p. (Surat Perjanjian Pe
nerbitan) antara penerbit  dan
pengarang, yang dibual antara
kedua belah pihak sebelum buku
nya diterbitkan. Dan karena Pim
pinan Proyek sudah sering pula
Kecolongan maka kedua syaral d
atas harus disertar pula dengan
foro penulisnya,  Syarat
syaral yvang tiga tersebut diatas
bolech  dikirimhan tidak  saina
dengan peneirimann buku melain
kan beberapa hari kemudian se
sudah buku dikirimkan. Nant
bilamaia buku sudah disahkan
dandipesan oleh Inpres
akan aiminta puly surat pernya
taan dan pengarangaya vang
harus  discrahihan  tepat sesuai
dengan judwalnya.

Sebuah buku vang memakai

vOpY

B samaran udad mergadi
alangan apa apaasal pihak Pro
Seho v nanng sebendriya.
Sebab bansak  buku vang

e tidak ditentuhan berapa
banvaknva, berapa boleh
Penilaan sebuah buhu hdanya ber
dasarhan mutu bidak ber
ottty dare pencrbnt atan

M jd
dlay
natg sanran Jdan sebaygainya,

Dan vany bathnya 1alah
Cbuku vang paling Nurape woluhb

sebark
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Jua tahun ber edar di pasararn
dan sudah mendapat tanggapdll
yanyg baik dar masyarakat. Bukuy
sepert: tulah yang mendapdt sam
butan  istimewd  darr pihak
Proyek. Sebab salah sdatu tujuan
Proyek udak saja membeli buku
yang sudah  diterbithan  tetapl
Jugd apar buku itu tersebar luas
dalam I‘.‘.'lh"hféikil!},t.’b;‘lulﬂ dan se
sudate dib-lp oleh pihak Proyek
Naka daly Lin publikasi dan
inform: . mentinghan.

53 uku yang sudah di
tolak tak boleh dimasukkan lag:
hecuah kalau sudah diadakan
revisy alau perombakan atas buku
tu. [ berlaku dalam masd-lima
tahun, Jadi sebuah penerbit tak
perlu putus asa karena bukunya
di tolak scbab ia masih dapat me
muasukt pintu ity lagr sesudah me

S

lekukan  pembaharuan  dalam
buku tu. Dan o tenlu saja
menelan braya dan tempoh. Dan
hal i memang lumrah menge
duk laba harus anicrugs gerletah
Juhalu

Banvak juga terjodi tunya
Jwab o antara hadinin Jdengan

phak prmpiman. Denukian pula

S LI S ai,

Salah  sebuah  saran ialah
agar pthak Penerbit khususnya
pthak Proyek umumnya jangan
membayarkan royalty pengarang
dengan cara cicilan sebah cicilan
tidak banyak dapat dj manfaal
kan. Tetapi kalau dibayarkan
dalam  jumlah besar uangnya
dapat di pergunakan untuk
sesualu yang bermanfaat atay
membangun sesuaj dengan kehen
dak masa kini.

Sebuah  tantangan
Imenggeledek  kepada
Proyek ialah sebuah kritik tajam
dan Kkeras yang.- mengaiakan
bahwa pihak Proyek sadis (1).
Soalnya ialah karena Proyek me
nolak sebuah judul buku karena
penerbit  lupa mencantumkan
tahun penerbitan, Padahal jiu
ialah salah korek(or dan bukan
salah Proyek.

Tetapi  walay
banyak sedikitnya ada Juga guna
ya pertemuan  seperti gy
diadakan dan dibiadin untuk ien
“apar peringkatan mutu dalam
buku buku yang akan diterbitkan
untuk mengisi koieksi buky buku
anak anak Indonesia dan untuk
disodorkan  “kepada Proyek
Inpres. :

yang
pihak

bagannana

L




